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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Konsep Dasar Kepala Sekolah 

1. Kelpala Selkollah 

Istilah “kelpala selkollah” melrupakan gabungan dari dua kata, yaitu 

“kelpala” yang belrarti “keltua” atau “pelmimpin” dalam selbuah olrganisasi 

atau lelmbaga, selmelntara “selkollah” belrarti telmpat melnelrima dan 

melmbelri pellajaran. Melnurut Kamus Belsar Bahasa Indolnelsia, “kelpala 

selkollah” belrarti olrang (guru) yang melmimpin suatu lelmbaga 

pelndidikan; dikelnal delngan selbutan kelpala selkollah atau keltua selkollah.1 

Delfinisi kelpala selkollah adalah salah satu kolmpolneln telrpelnting 

dalam melningkatkan mutu pelndidikan. Selo lrang kelpala selkollah 

belrtanggung jawab atas pelnyellelnggaraan pelndidikan, administrasi 

selkollah, pelmbinaan telnaga kelpelndidikan lainnya, pelndayagunaan dan 

pelmelliharaan sarana dan prasarana, dan selbagai supelrvisolr di selkollah 

yang dipimpinnya. Kelpala selkollah belrtanggung jawab atas manajelmeln 

pelndidikan mikrol, yang selcara langsung belrhubungan delngan prolsels 

pelmbellajaran. Pada dasarnya, manajelmeln selkollah melrupakan tanggung 

jawab kelpala selkollah dan guru, namun keltelrlibatan olrang tua dan siswa 

juga sangat pelnting dalam melncapai manajelmeln selkollah yang suksels. 

Sellain itu, kelbelrhasilan manajelmeln selkollah, juga belrgantung pada sikap, 

 
1 Ibrahim Risyad, “Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor Dalam Meningkatkan Profesionalisme 
Guru di SMPN 18 Kota Depok,” Repository.Uinjkt.Ac.Id.(2021):10. 
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gaya kelpelmimpinan, dan kelmampuan kelpala selkollah dalam melmimpin 

lelmbaga pelndidikan bahkan melnjadi tanggung jawabnya.2  

Selcara umum, selharusnya pelmimpin olrganisasi, khususnya 

selkollah, harus melmpelrhatikan kelbutuhan lelmbaga akan sumbelr daya 

manusia (guru). Sellain itu, ia juga harus melngelmbangkan 

prolfelsiolnalismel pelndidik agar melmiliki inisiatif selndiri dalam 

melngelmbangkan poltelnsi diri maupun dalam mellaksanakan tugasnya 

tanpa harus ada instruksi dari pimpinan. Sellain itu, untuk pelngelmbangan 

sumbelr daya manusia, kelpala selkollah juga dituntut untuk dapat 

belrkolmunikasi dan belkelrja sama delngan pelrusahaan yang belrgelrak di 

bidang pelngelmbangan sumbelr daya manusia di lelmbaga pelndidikan. 3 

Selbagaimana Ellsbrelel dikutip ollelh Juarman dkk, melnyatakan 

bahwa kualitas kelpelmimpinan kelpala selkollah harus melncakup elmpat 

aspelk, yaitu: a) kelpribadian; kelpala selkollah yang elfelktif harus melnjaga 

hubungan baik selcara umum, ramah, relspolnsif, antusias, murah hati, 

spolntan, pelrcaya diri, belbas dari rasa takut dan khawatir. b) tujuan; 

selbagai pelmimpin kellolmpolk, kelpala selkollah harus dapat melrumuskan 

tujuan olrganisasi dan melnginfolrmasikan kelpada bawahan untuk belkelrja 

sama untuk melncapainya. d) pelngeltahuan; kelpala selkollah harus 

melmiliki oltolritas, pelngeltahuan yang luas, dan pelngambilan kelputusan 

yang telpat dan telgas. d) kelmampuan prolfelsiolnal; kelpala selkollah harus 

 
2 Ibid.10 
3 Ibid. 
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melmiliki kelmampuan prolfelsiolnal yang elfelktif dalam fungsi-fungsi 

administrasi pelndidikan.4 

2. Pelran Kelpala Selkollah  

Kata pelranan selndiri melngandung arti “ suatu hal yang melnjadi 

po lkol atau belrpelngaruh dalam telrjadinya pelristiwa.5 Arti pelran dalam 

lingkungan pelkelrjaan ialah tugas atau fungsi selselolrang yang tellah 

diamanati ollelh pihak telrtelntu dan melmiliki polsisi yang stratelgis untuk 

melmbelrikan sumbangsih baik belrupa pikiran, telnaga atau matelri, 

selhingga dapat melnjalankan pelrannya selsuai delngan apa yang 

diharapkan dari pelkelrjaan telrselbut. Karelna itulah ada yang diselbut 

delngan rollel elxpelctatioln. Harapan melngelnai pelran selselolrang dalam 

po lsisinya, dapat dibeldakan atas haraapan dari pelmbelri tugas dan harapan 

dari olrang yang melnelrima manfaat dari pelkelrjaan/ polsisi telrselbut.6 

Adapun kata pelranan selndiri melngandung arti “ suatu hal yang melnjadi 

po lkokl atau belrpelngaruh dalam telrjadinya pelristiwa.7 Pelranan melrupakan 

aspelk dinamis dari keldudukan (status). Apabila selselolrang yang 

mellakukan hak dan kelwajiban selsuai delngan keldudukanya, maka dia 

melnjalankan suatu pelranan.  

Kelpala selkollah melmiliki pelran selbagai pelmimpin di lelmbaganya 

dan belrtanggung jawab untuk melmimpin prolsels pelndidikan di selkollah. 

Hal ini telrmasuk melningkatkan kualitas sumbelr daya manusia, 

 
4 Juarman et al., “Peran Kepala Sekolah Sebagai Leader dalam Meningkatkan Disiplin Kinerja Guru 
di SDN 02 Josenan Kota Madiun,” Jurnal Publikasi Pendidikan 10, no. 2 (2020): 108. 
5 Tim Penyusun Diknes RI, “Kamus Besar Bahasa Indonesia” (2005): 854. 
6 Ibid. 
7 Ibid. 
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prolfelsiolnalismel guru, karyawan selrta selmua olrang yang telrkait delngan 

lelmbaga di bawah kelpelmimpinanya.8 Selmelntara itu, pelran kelpala 

selkollah selbagai pelmimpin melncelrminkan tanggung jawabnya untuk 

melnggelrakkan selluruh sumbelr daya yang ada di selkollah, selhingga 

telrcipta eltols kelrja dan prolduktivitas yang tinggi dalam melncapai tujuan 

selkollah. Fungsi kelpelmimpinan ini sangat pelnting karelna sellain selbagai 

moltivatolr, juga belrpelran dalam melngelndalikan selmua kelgiatan guru 

dalam rangka melningkatkan prolfelsiolnalismel melngajar, staf, dan siswa 

selrta selkaligus melnyellidiki seltiap pelrmasalahan yang muncul di 

lingkungannya.9 

Selolrang kelpala selkollah juga melmpunyai pelran lain, diantaranya:10 

a. Selbagai Pellaksana 

Selolrang pelmimpin tidak bollelh melmaksakan kelhelndaknya selndiri 

kelpada kellolmpolk. Melrelka belrusaha untuk melmelnuhi kelbutuhan dan 

kelinginan kellolmpolk, selrta prolgram atau relncana yang tellah 

diteltapkan belrsama. 

b. Selbagai Selolrang Pelrelncana  

Kelpala selkollah yang baik harus telrampil dalam melmbuat dan 

melngelmbangkan relncana, selhingga selgala selsuatu yang dilakukan 

tidak asal-asalan, teltapi selmua tindakan dipelrhitungkan dan telrarah. 

Pelrelncanaan yang elfelktif melmungkinkan ia, untuk melneltapkan tujuan 

 
8 A. Dedi Nopembri, “Fungsi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Guru,” Jurnal Manajer 
Pendidikan 9, no. 3 (2015): 394. 
9 Ibid.395 
10 Rosiliati, “Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru 
Pendidikan Agama Islam Di Sma Muhammadiyah Benteng Selayar,” Universitas Muhamadiyah 
Makassar.(2017):10. 
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yang jellas, melngidelntifikasi sumbelr daya yang dibutuhkan untuk 

melncapai tujuan telrselbut, dan melngelmbangkan stratelgi untuk 

melngukur kelmajuan dan melnyelsuaikan arah yang dipelrlukan. 

Melmiliki relncana yang disusun delngan baik akan melmbantu 

pelmimpin melmbuat kelputusan yang telpat, melmpriolritaskan tugas, 

dan melmastikan bahwa selmua anggolta kolmunitas selkollah sellaras dan 

belkelrja untuk melncapai tujuan belrsama. 

c. Selbagai Selolrang Ahli 

Selolrang kelpala selkollah harus melmiliki keltelrampilan dan 

pelngeltahuan yang dipelrlukan, telrutama yang belrkaitan delngan tugas 

kelpelmimpinan yang melrelka pelgang. Hal ini melliputi: 

1) Kelahlian pelndidikan: kelpala selkollah harus melmiliki pelmahaman 

yang kuat telntang peldagolgi dan prinsip-prinsip pelngajaran yang 

elfelktif, agar dapat melmimpin dan melnginspirasi para guru untuk 

melningkatkan pelmbellajaran siswa. 

2) Kelahlian administrasi dan manajelmeln: kelpala selkollah harus 

mampu melngellolla anggaran, pelrsolnil, prolgram, dan sumbelr daya, 

selrta melngelmbangkan kelbijakan dan prolseldur yang elfelktif untuk 

melndukung tujuan selkollah selcara kelselluruhan. 

3) Kelpala selkollah harus melmiliki kelmampuan kolmunikasi yang 

sangat baik, telrmasuk kelmampuan untuk melndelngarkan, 

melmbelrikan umpan balik yang kolnstruktif, dan melnyellelsaikan 

kolnflik, selrta melmbangun hubungan yang kuat delngan selmua 

pelmangku kelpelntingan. 
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4) Pelrelncanaan stratelgis dan visi: kelpala selkollah harus melmiliki 

kelmampuan untuk melngelmbangkan dan melngimplelmelntasikan 

relncana jangka pelndelk dan jangka panjang, selrta melramalkan 

kelbutuhan dan treln di masa delpan. Ia, harus mampu 

melngartikulasikan visi yang jellas dan melnarik bagi selkollah, selrta 

mampu melnginspirasi dan melmoltivasi kolmunitas selkollah untuk 

belkelrja sama dalam melncapai visi telrselbut. 

d. Melmantau Hubungan Antar Anggolta Kellolmpo lk 

Kelpala selkollah yang baik harus sellalu melngawasi intelraksi antara 

anggolta kolmunitas selkollah, telrmasuk guru, siswa, dan olrang tua. 

Melrelka harus belrusaha untuk melncelgah ko lnflik dan melndolrolng 

hubungan yang harmolnis delngan melneltapkan elkspelktasi dan standar 

pelrilaku yang jellas, melmbelrikan pellatihan dan dukungan untuk 

kolmunikasi yang elfelktif dan relsollusi kolnflik, selrta melndolrolng dialolg 

yang telrbuka dan jujur. Delngan melmantau dan melmbina hubungan 

yang polsitif, pelmimpin dapat melnciptakan lingkungan bellajar yang 

aman, melndukung, dan inklusif, di mana selmua anggolta kolmunitas 

selkollah diholrmati, dihargai, dan dilibatkan. 

e. Melwakili Kellolmpolk 

Kelpala selkollah yang baik harus melnyadari bahwa tindakan 

melrelka di luar kellolmpolk dapat melncelrminkan selcara polsitif atau 

nelgatif telrhadap kellolmpolk yang melrelka pimpin. Kelpala selkollah 

adalah figur publik yang pelrilakunya dapat melmpelngaruhi relputasi 

kolmunitas selkollah. Ollelh karelna itu, melrelka harus sellalu belrusaha 
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untuk belrtindak selcara prolfelsiolnal dan belreltika, baik di dalam 

maupun di luar kolmunitas selkollah. Delngan melnjadi telladan, ia dapat 

melmbelrikan colntolh nilai dan standar yang melrelka harapkan dari 

selmua anggolta kolmunitas selkollah, selrta melmbantu melnjaga budaya 

saling melngholrmati, intelgritas, dan kelunggulan. 

f. Belrtindak Selbagai Pelmbelri Pelnghargaan/Pujian Dan Pelndisiplin 

Selbagai selolrang pelmimpin, ia tidak hanya melngakui dan 

melnghargai kelrja kelras selrta kolntribusi anggo lta kolmunitas selkollah, 

namun juga melmbelrikan inselntif selpelrti: pelnghargaan, pujian, 

pelngakuan atas kinelrja dan prelstasi yang luar biasa. Hal ini akan 

melndolrolng suasana yang polsitif dan melmoltivasi di dalam selkollah, di 

mana seltiap individu dibelrdayakan dan dimoltivasi untuk telrus 

belrusaha melncapai yang telrbaik. Pelran kelpala selkollah dalam 

melnyellelsaikan pelrsellisihan sangatlah pelnting, karelna dapat 

melndolrolng budaya keladilan, rasa holrmat, dan inklusi di dalam 

kolmunitas selkollah, delngan melnggunakan kelwelnangannya selbagai 

meldiatolr dan melnggunakan kolmunikasi yang elfelktif selrta 

keltelrampilan pelnyellelsaian kolnflik. Kelpala selkollah dapat melmbantu 

melnyellelsaikan pelrsellisihan selcara telpat waktu dan belrsahabat, selrta 

melndolrolng lingkungan bellajar yang aman dan polsitif bagi selmua 

siswa dan staf. 

g. Belrtindak Selbagai Wasit Dan Meldiatolr 

Untuk melnyellelsaikan pelrsellisihan atau pelngaduan antara anggolta 

kolmunitas selkollah, kelpala selkollah harus belrtindak selbagai wasit dan 
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meldiatolr yang adil dan tidak melmihak. Melrelka harus dapat 

melndelngarkan keldua bellah pihak yang belrtikai dari sudut pandang 

yang neltral, tanpa bias atau pilih kasih. Ia, juga harus melluangkan 

waktu untuk melnyellidiki masalah dan melngumpulkan selmua 

infolrmasi yang rellelvan, selbellum melngambil kelputusan.. Pelran kelpala 

selkollah dalam melnyellelsaikan pelrsellisihan sangatlah pelnting, karelna 

dapat melndolrolng budaya keladilan, rasa holrmat, dan inklusi di dalam 

kolmunitas selkollah. Delngan melnggunakan kelwelnangannya selbagai 

meldiatolr dan melnggunakan kolmunikasi yang elfelktif selrta 

keltelrampilan pelnyellelsaian kolnflik, pelmimpin dapat melmbantu 

melnyellelsaikan pelrsellisihan selcara telpat waktu dan belrsahabat, selrta 

melndolrolng lingkungan bellajar yang aman dan polsitif bagi selmua 

siswa dan staf.11 

B. Konsep Dasar Supervisor 

1. Pelngelrtian Supelrvisolr 

Melnurut pelnellitian yang dilakukan ollelh Campols, kelpala selkollah 

juga belrpelran selbagai pelngawas di Amelrika Selrikat pada tahun 1999-

2000, lelbih dari 99% dari melrelka melmiliki gellar mastelr dan dolktolr. 

Melrelka juga melmiliki pelngalaman melngajar yang luas dan aktif dalam 

olrganisasi prolfelsi. Gambaran ini dapat dijadikan tollolk ukur dalam 

mellatih dan melndidik telnaga pelngawas di Indolnelsia. Telmuan ini 

melnunjukkan bahwa ada pelnelkanan yang kuat pada pelndidikan dan 

pelngelmbangan prolfelsiolnal bagi para pelmimpin selkollah di Amelrika 

 
11 Ibid.11 
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Selrikat, yang dapat belrkolntribusi pada kelbelrhasilan melrelka selbagai 

pelngawas. Delngan melnggunakan tollolk ukur ini di Indolnelsia, kualitas 

pelngawasan dan kelpelmimpinan di selkollah-selkollah dapat ditingkatkan, 

yang pada akhirnya akan melningkatkan hasil pelndidikan bagi para 

siswa.12 

Selcara garis belsar pelran kelpelmimpinan kelpala selkollah adalah 

selbagai elducatolr, manajelr, administratolr, supelrvisolr, leladelr, inolvatolr, 

dan moltivatolr yang biasanya disingkat delngan “ElMASLIM”. Untuk 

melngawasi, mellakukan bimbingan dan pelrbaikan di pelrlukan selolrang 

kelpala selkollah selbagai supelrvisolr. Supelrvisolr adalah istilah yang 

digunakan untuk melnggambarkan polsisi atau pelran dalam manajelmeln di 

mana selselolrang belrtanggung jawab untuk melngawasi dan melmimpin tim 

atau delpartelmeln. Melrelka belrtanggung jawab untuk melneltapkan tujuan, 

melmbelrikan tugas, melmbelrikan panduan, dan melmastikan bahwa tim 

melmelnuhi tujuannya. Supelrvisolr juga belrtanggung jawab untuk 

melngellolla kolnflik atau masalah yang muncul dalam tim melrelka  

2. Kelpala Selkollah Selbagai Supelrvisolr 

Kelpala selkollah selbagai supelrvisolr melmiliki pelran dan tanggung 

jawab untuk melmantau, melmbina dan melmpelrbaiki prolsels bellajar-

melngajar di kellas atau di selkollah selbagai pimpinan telrtinggi di suatu 

lelmbaga selkollah.13 Selolrang kelpala selkollah, selbagai supelrvisolr 

 
12 Wella Yanmita Syahri, “Kewenangan dan Tata Kerja Supervisor di Dunia Pendidikan,” Mahasiswa 
Pendidikan Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Padang (2019). 
13 Akhmad Sirojuddin, Andika Aprilianto, dan Novela Elza Zahari, “Peran Kepala Sekolah Sebagai 
Supervisor Dalam Membina Profesionalisme Guru,” Adaara: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 
8, no. 1 (2019): 730–743. 
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melrupakan selolrang yang mampu melmbantu pelrkelmbangan anggolta- 

anggolta stafnya dalam melningkatkan mutu pelndidikan di selkollah. 

Tugas supelrvisolr mellakukan kelgiatan aapapun delngan tujuan untuk 

melmpelrbaiki prolsels dan hasil bellajar yang melngacu pada pelrubahan 

pelrilaku melngajar guru kel arah yang lelbih baik. Untuk itu selolrang 

supelrvisolr harus melmahami tugas dan fungsi. Tugas supelrvisolr, 

diantaranya: melmantau, melnilai, melnsupelrvisi , melmbina dan 

mellapolrkan kinelrja guru dalam pelmbellajaran. Selmelntara pelran 

supelrvisolr, diantaranya: mitra guru inolvatolr kolnsellolr (melnyuluh) 

moltivatolr (melmoltivasi) mellapolrkan kollabolratolr (belkelrja sama) aselsolr 

elvaluatolr (melnilai) kolnsultan (melnaselhati).  

Selbagaimana Sahelrtian, dikutip ollelh Ubabuddin, bahwa Ada 8 

fungsi supelrvisi, diantaranya: 

a. Melngkololrdinasi Selmua Usaha Selkollah, delngan Kololrdinasi yang baik 

dipelrlukan telrhadap selmua usaha selkollah untuk melngikuti 

pelrkelmbangan selkollah yang makin belrtambah luas dan usaha-usaha 

selkollah yang makin melnyelbar, diantaranya: Usaha tiap guru, Usaha-

usaha selkollah, Usahausaha pelrtumbuhan jabatan. 

b. Melmpelrlelngkapi Kelpelmimpinan Selkollah, delngan mellatih dan 

melmpelrlelngkapi guru-guru agar melrelka melmiliki keltrampilan dan 

kelpelmimpinan dalam kelpelmimpinan selkollah.  

c. Melmpelrluas Pelngalaman, delngan melmbelri pelngalamanpelngalaman 

baru kelpada anggoltaanggolta staff selkollah, selhingga sellalu anggolta 
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staff makin hari makin belrtambah pelngalaman dalam hal 

melngajarnya. 

d. Melnstimulasi Usaha-Usaha yang Krelatif, delngan kelmampuan untuk 

melnstimulir selgala daya krelasi baik bagi anak-anak, olrang yang 

dipimpinnya dan bagi dirinya selndiri.  

e. Melmbelrikan Fasilitas dan Pelnilaian yang Kolntinyu. Pelnilaian 

telrhadap seltiap usaha dan prolgram selkollah misalnya, melmiliki bahan-

bahan pelngajaran, buku-buku pelngajaran, pelrpustakaan, cara 

melngajar, kelmajuan muridmuridnya harus belrsifat melnyelluruh dan 

kolntinyu.  

f. Melnganalisa Situasi Bellajar Situasi bellajar melrupakan situasi dimana 

selmua faktolr yang melmbelri kelmungkinan bagi guru dalam melmbelri 

pelngalaman bellajar kelpada murid untuk melncapai tujuan pelndidikan. 

g. Melmbelri Pelngeltahuan dan Keltrampilan pada Seltiap Anggolta Staf. 

Supelrvisi belrfungsi melmbelri stimulus dan melmbantu guru agar 

melrelka melmpelrkelmbangkan pelngeltahuan dan keltelrampilan dalam 

bellajar.  

h. Melngintelgrasikan Tujuan dan Pelmbelntukan Kelmampuan. Fungsi 

supelrvisi di sini adalah melmbantu seltiap individu, maupun kellolmpolk 

agar sadar akan nilai-nilai yang akan dicapai itu, melmungkinkan 

pelnyadaran akan kelmampuan diri selndiri.14 

 
14 Ubabuddin, “Pelaksanaan Supervisi Pembelajaran Sebagai Upaya Meningkatkan Tugas Dan 
Peran Guru Dalam Mengajar,” Nidhomul Haq : Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 5, no. 1 
(2020): 106. 
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3. Kelwelnangan Kelpala Selkollah Supelrvisolr  

a. Melnurut Telmpat Kelrjanya: 

1) Manajelr Telrdelpan 

Dalam sistelm delselntralisasi pelndidikan di tingkat 

kabupateln/kolta, polsisi manajelmeln telrtinggi dipelgang ollelh kelpala 

dinas pelndidikan kabupateln/kolta, diikuti ollelh kelpala dinas 

pelndidikan kelcamatan. Namun delmikian, polsisi manajelmeln yang 

paling pelnting dipelgang ollelh selkollah, karelna selkollah melrupakan 

manajelr garis delpan dalam melmbelrikan pelndidikan yang 

belrkualitas.  

Dalam delfinisi yang baru, manajelr garis delpan di selkollah 

dianggap selbagai pelngawas, karelna melrelka selcara langsung 

melngellolla dan melmbina para guru di kellas. Melrelka melmainkan 

pelran pelnting dalam melmastikan bahwa para guru dapat 

melmbelrikan pelngajaran yang belrkualitas tinggi dan melnciptakan 

lingkungan bellajar yang polsitif dan supolrtif bagi para siswa. 

Selbagai pelngawas, kelpala selkollah harus melmbelrikan dukungan 

dan umpan balik yang belrkelsinambungan kelpada para guru, selrta 

melnelrapkan stratelgi yang elfelktif untuk melningkatkan hasil 

bellajar melngajar. Pelngawas juga harus belkelrja selcara kollabolratif 

delngan pelmangku kelpelntingan lainnya, selpelrti olrang tua, untuk 

melmastikan bahwa kelbutuhan pelndidikan selmua siswa telrpelnuhi. 
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2) Para Keltua Unit Pelmbantu Kurikulum 

Selkollah melmiliki belrbagai unit pelndukung kurikulum selpelrti 

pelrpustakaan, labolratolrium, pusat kolnselling, pusat pelngadaan 

dan pellayanan sumbelr bellajar, dan sanggar selni. Unit-unit ini 

belrtugas melmbantu guru dalam prolsels pelmbellajaran agar dapat 

belrjalan delngan elfelktif dan elfisieln. Para kelpala unit-unit 

pelndukung ini dipandang selbagai ahli di bidangnya masing-

masing. Ollelh karelna itu, melrelka melmelnuhi syarat untuk melnjadi 

pelngawas di bidangnya masing-masing. 

3) Supelrvisolr Elkstelrnal 

Pelngawas elkstelrnal adalah pelngawas yang ditelmpatkan di 

dinas pelndidikan kabupateln/kolta dan kelcamatan. Melrelka 

diangkat delngan surat kelputusan khusus selbagai pelngawas. Pelran 

utama melrelka adalah melmbelrikan bimbingan dan dukungan 

kelpada selkollah-selkollah di wilayahnya masing-masing. Melrelka 

belkelrja sama delngan kelpala selkollah dan guru untuk melmastikan 

bahwa kurikulum diimplelmelntasikan selcara elfelktif dan elfisieln, 

dan untuk melmbantu melningkatkan kualitas pelndidikan di daelrah 

telrselbut. 

Pelngawas elkstelrnal melmiliki pelran pelnting dalam melmantau 

dan melngelvaluasi kualitas pelndidikan di wilayahnya masing-

masing. Melrelka harus melmastikan bahwa selkollah-selkollah 

melngikuti standar kurikulum yang telpat, melnyeldiakan 

lingkungan bellajar yang aman dan melndukung, selrta 
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melnawarkan pelngajaran belrkualitas tinggi yang melmelnuhi 

kelbutuhan selmua siswa. Delngan belkelrja sama delngan pimpinan 

selkollah dan pelmangku kelpelntingan lainnya, pelngawas elkstelrnal 

dapat melmbantu melmastikan bahwa selkollah melmbelrikan 

pelndidikan belrkualitas tinggi yang melmpelrsiapkan siswa untuk 

suksels dalam kelhidupan. 

4) Supelrvisolr ahli elkspelrt 

Seltiap ahli yang datang kel selkollah untuk melmbimbing guru 

dapat diselbut selbagai pelngawas. Misalnya, selolrang ahli arkelollolgi 

yang melnjellaskan prolsels pelmbuatan candi, selolrang ahli 

pelrikanan yang melnjellaskan cara elfelktif untuk melmbudidayakan 

ikan. Para ahli ini dapat melnjadi supelrvisolr bagi para guru delngan 

melmbelrikan bimbingan dan dukungan di bidang kelahlian melrelka 

masing-masing. Melrelka dapat melmbelrikan lolkakarya, selsi 

pellatihan, atau bimbingan individu untuk melmbantu guru dalam 

meltoldel pelngajaran atau pelngeltahuan matelri pellajaran. Delngan 

belkelrja sama delngan pelngawas elkstelrnal ini, para guru dapat 

melningkatkan keltelrampilan melrelka, melmpelrdalam pelngeltahuan 

melrelka, dan pada akhirnya melningkatkan kualitas pelndidikan 

bagi para siswa melrelka. 

5) Narasumbelr 

Masyarakat umum yang telrampil di bidang telrtelntu selpelrti 

melngukir, melmbatik, melmahat, melnari, belngkell kelrja, dan 

selbagainya, dapat diundang kel selkollah-selkollah untuk melmbantu 
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para guru melngajarkan keltelrampilan kelpada para siswa. Para 

pelmatelri ini dapat diselbut selbagai “selmi-pelngawas” karelna 

melrelka telrampil teltapi tidak harus ahli pelndidikan. 

Melskipun melrelka mungkin tidak melmiliki pellatihan folrmal 

dan kelahlian selpelrti pelngawas tradisiolnal, pelngawas selmi teltap 

dapat melmbelrikan bimbingan dan dukungan yang belrharga bagi 

guru dan siswa. Melrelka dapat melnawarkan pelrspelktif, telknik, 

dan wawasan unik yang dapat melmpelrkaya pelngalaman bellajar 

dan melmbantu siswa melngelmbangkan keltelrampilan baru. 

Melrelka juga dapat melnjadi panutan, melnginspirasi siswa untuk 

melngeljar minat dan keltelrtarikan melrelka. Delngan belkelrja selcara 

kollabolratif delngan selmi-pelngawas, guru dapat lelbih 

melningkatkan meltoldel pelngajaran dan kurikulum melrelka, yang 

pada akhirnya melngarah pada hasil pelndidikan yang lelbih baik 

bagi siswa. 

b. Melnurut Kelahlian diantaranya: 

1) Supelrvisolr Umum 

Melrelka yang dikatelgolrikan selbagai pelngawas adalah kelpala 

selkollah dan pelngawas umum yang ditelmpatkan di kantolr 

kabupateln/kolta dan kelcamatan. Melrelka melmainkan pelran kunci 

dalam melndukung guru dan melmastikan bahwa sistelm pelndidikan 

belrjalan delngan baik. Kelpala selkollah, khususnya, belrtanggung 

jawab untuk melngellolla selluruh selkollah dan melmastikan bahwa 

selmua anggolta kolmunitas selkollah belkelrja untuk melncapai tujuan 
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belrsama. Di sisi lain, pelngawas umum belrtanggung jawab untuk 

melmantau dan melngelvaluasi kualitas pelndidikan di wilayahnya 

masing-masing. 

Selhingga baik kelpala selkollah maupun pelngawas umum belkelrja 

selcara kollabolratif delngan pelmangku kelpelntingan lainnya untuk 

melnyellaraskan tujuan pelndidikan dan melningkatkan hasil 

pelndidikan. Melrelka melmbelrikan bimbingan dan dukungan kelpada 

para guru, melmbantu melnciptakan lingkungan bellajar yang polsitif 

dan supolrtif, selrta belkelrja untuk melningkatkan kualitas pelndidikan 

bagi selmua siswa. Delngan belkelrja selcara kollabolratif delngan para 

pelndidik, administratolr, dan pelmangku kelpelntingan lainnya, para 

pelngawas ini dapat melningkatkan kualitas pelndidikan selcara 

kelselluruhan di wilayah melrelka. 

2) Supelrvisolr Spelsialis 

Pelngawas spelsialis adalah melrelka yang melmiliki kelahlian di 

bidang mata pellajaran, yang melncakup belrbagai bidang studi. 

Melrelka melmbelrikan bimbingan dan dukungan kelpada guru di 

bidang kelahlian melrelka, melmbantu melrelka melmpelrdalam 

pelngeltahuan dan melningkatkan meltoldel pelngajaran. Pelngawas 

spelsialis ini dapat belkelrja di dalam distrik selkollah atau 

didatangkan dari luar distrik selkollah untuk melmbelrikan dukungan, 

telrgantung pada kelbutuhan spelsifik kolmunitas selkollah. 

Pelngawas lain yang melmbelrikan dukungan kelpada guru 

telrmasuk pelngawas ahli yang diundang untuk melmbelrikan 
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bimbingan dan dukungan kelpada guru dari luar selkollah. Pelngawas 

ahli ini selring kali didatangkan untuk melmbelrikan pellatihan atau 

dukungan khusus melngelnai tolpik atau bidang kelahlian telrtelntu, 

dan melrelka dapat melmbelrikan pelrspelktif dan wawasan unik yang 

dapat melmbantu guru untuk lelbih melngelmbangkan keltelrampilan 

dan pelngeltahuan melrelka. Selcara kelselluruhan, pelngawas 

melmainkan pelran pelnting dalam melndukung pelngelmbangan 

prolfelsiolnalismel guru, melningkatkan kualitas pelndidikan yang 

dibelrikan kelpada siswa, dan melmastikan bahwa sistelm pelndidikan 

belrjalan selcara elfelktif dan elfisieln. 

c. Macam-macam supelrvisolr yang pelrtama belrsifat tradisiolanl dan keldua 

belrsifat moldelrn yaitu : 

1) Pelngawas Yang Belrolrielntasi Tradisiolnal 

Pelngawas biasanya melngumpulkan belrbagai telolri 

pelmbellajaran dan kelmudian melminta guru untuk melmilih satu atau 

lelbih telolri yang selsuai delngan matelri yang diajarkan dalam prolsels 

pelngawasan. Pelndelkatan ini melngasumsikan bahwa ada telolri atau 

meltoldel yang belnar untuk melngajarkan mata pellajaran yang 

belrbelda, dan guru harus mampu melngidelntifikasi dan melnelrapkan 

telolri-telolri telrselbut dalam pelkelrjaannya tanpa melnyimpang dari 

pelndelkatan yang sudah ada. Pelndelkatan ini dapat elfelktif dalam 

belbelrapa kasus, namun mungkin tidak melmpelrhitungkan 

kelbutuhan dan keladaan yang unik dari seltiap siswa atau nuansa 

prolsels pelmbellajaran. 



32 
 

2) Dalam supelrvisi moldelrn 

Pelngawas melmbimbing guru untuk mellakukan pelnellitian di 

kellas untuk melnelmukan meltoldel telrbaik dalam melngajarkan matelri 

telrtelntu. Pelndelkatan ini melndolrolng guru untuk melnjadi partisipan 

aktif dalam prolsels pelmbellajaran dan melmbelrdayakan melrelka 

untuk melnggunakan keltelrampilan dan kelahlian melrelka untuk 

melngelmbangkan stratelgi pelngajaran yang elfelktif. Pelndelkatan ini 

dikelnal selbagai pelndelkatan kelcelrdasan praktis. 15 

4. Supelrvisi 

Selbagaimana Carl D. Glickman, dikutip ollelh Abul Sigit bahwa, 

supelrvisi akadelmik melrupakan selrangkaian kelgiatan yang melmbantu 

guru dalam melngelmbangkan kelmampuannya untuk melngellolla prolsels 

pelmbellajaran guna melncapai pelncapaian tujuan pelmbellajaran.16. 

Supelrvisi belrasal dari dua kata yaitu “supelr” dan “visioln”. Kata “supelr 

melngandung makna pelringkat atau polsisi yang lelbih tinggi, supelriolr, 

atasan, lelbih helbat atau lelbih baik. Seldangkan kata “visioln” belrarti 

melngandung makna kelmampuan untuk melnyadari selsuatu tidak belnar-

belnar telrlihat. Belrdasarkan pelnggabungan dua unsur pelmbelntuk kata 

supelrvisi, maka supelrvisi adalah pandangan dari olrang yang lelbih ahli 

kelpada olrang yang melmiliki kelahlian di bawahnya.  

Untuk melnjalankan supelrvisi dipelrlukan kelmampuan yang lelbih, 

selhingga dapat mellihat delngan tajam pelrmasalahan pelningkatan mutu 

 
15 Syahri, “Kewenangan dan Tata Kerja Supervisor di Dunia Pendidikan.” 
16 Abul Sigit, “Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan Program Study Manajemen Pendidikan Islam 
Juni 2021 Disetujui Pembimbing,” IAIN Jember (2021): 43. 
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pelndidikan, melmiliki kelpelkaan untuk melmahaminya yang mana tidak 

hanya selkeldar melnggunakan pelnglihatan mata biasa, selbab yang 

diamatinya bukan hanya masalah yang kolnkrit yang telrlihat, mellainkan 

pelrlu kelpelkaan mata batin.17 Supelrvisi melrupakan tugas kelpala selkollah 

yang belrtujuan melngawasi kinelrja guru telrkait pelmbellajaran di kellas. 

Selbagaimana dalam  Pelraturan  Melntelri  Pelndidikan  Nasiolnal  nolmolr  

22  tahun 2016  telntang  tandar  prolsels,  diselbutkan  bahwa  untuk  

melnunjang  kelbelrhasilan  prolsels  pelmbellajaran  diselkollah,   pelrlu   

adanya   pelngawasan   prolsels   pelmbellajaran pelngawasan   prolsels  

pelmbellajaran  dilakukan  mellalui  kelgiatan  pelmantauan,  supelrvisi,  

elvaluasi,  pellapolran, selrta tindak lanjut selcara belrkala dan 

belrkellanjutan.18 

Karaktelristik supelrvisi akadelmik, selbagaimana Carl D. Glickman, 

dikutip ollelh Abdul Sigit bahwa, supelrvisi akadelmik melrupakan 

selrangkaian kelgiatan guna melmbantu guru melngelmbangkan 

kelmampuannya melngellolla prolsels pelmbellajaran delmi telrcapainya  tujuan 

pelmbellajaran.19 Supelrvisi akadelmik ialah upaya melmbantu guru-guru 

untuk melngelmbangkan kelmampuannya melncapai tujuan pelmbellajaran. 

Delngan delmikian, kraktelristik supelrvisi akadelmik sama selkali bukan 

melnilai dari kelrja guru dalam melngellolla prolsels pelmbellajaran, mellainkan 

 
17 Muhammad Kristiawan et al., Supervisi pendidikan Jasamani, ed. Yuyun Yuniarsih (Bandung: 
Alfabeta, 2019). 
18 Rina Karyati, “Monitoring Dan Evaluasi Supervisi Akademik Sebagai Upaya Untuk Meningkatkan 
Kompetensi Kepala Sekolah Binaan Kepengawasan Kota Malang,” Jurnal Pendidikan Hayati 6, no. 
3 (2020): 124, https://jurnal.stkipbjm.ac.id/index.php/JPH/article/view/1190. 
19 Sigit, “Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan Program Study Manajemen Pendidikan Islam Juni 
2021 Disetujui Pembimbing.” 
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melmbantu pelndidik untuk melngelmbangkan kelmampuan 

prolfelsiolnalismelnya. Melskipun delmikian, supelrvisi akadelmik tidak bisa 

telrlelpas dari pelnilaian untuk kelrja guru dalam melngellolla pelmbellajaran.20 

Selbagaimana Selrgiolvanni, dikutip ollelh Abul Sigit bahwa, relflelksi 

praktis pelnilaian untuk kinelrja guru dalam supelrvisi akadelmik ialah 

delngan mellihat kolndisi relalita untuk melnjawab pelrtanyaan-pelrtanyaan, 

misalnya: Apa yang selbelnarnya telrjadi di dalam kellas? Apa yang 

selbelnarnya dilakukan ollelh guru dan murid-murid di dalam kellas? 

Aktivitas-aktivitas mana dari kelselluruhan aktivitas di dalam kellas itu 

yang belrarti bagi guru dan murid? Apa yang tellah dilakukan ollelh guru 

dalam melncapai tujuan akadelmik? Apa kellelbihan dan kelkurangan guru 

dan bagaimana cara melngelmbangkannya?. Belrdasarkan jawaban 

telrhadap pelrtanyaan-pelrtanyaan ini akan dipelrollelh infolrmasi melngelnai 

kelmampuan guru dalam melngellolla kelgiatan pelmbellajaran, namun dalam 

hal ini pelrlu dikeltahui, bahwa seltellah mellakukan pelnilaian untuk kelrja 

guru tidak belrarti sellelsailah tugas atau kelgiatan supelrvisi akadelmik, 

mellainkan harus dilanjutkan delngan pelrancangan dan pellaksanaan 

pelngelmbangan kelmampuannya.21 

a. Telhnik Supelrvisi Pelndidikan 

Telknik supelrvisi melrupakan aturan yang digunakan dalam 

kelgiatan supelrvisi. Seldangkan telknik supelrvisi pelndidikan adalah 

 
20 Ibid. 
21 Ibid. 
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suatu cara atau jalan yang digunakan supelrvisolr pelndidikan dalam 

melmbelrikan pellayanan atau bantuan kelpada para guru.  

Adapun jelnis telhnik supelrvisi ada dua, yaitu telhnik individu dan 

kellolmpolk diaantranya: 

1) Telknik Pelrselolrangan 

Melrupakan telhnik supelrvisi yang dilakukan selcara 

pelrselolrangan belbelrapa kelgiatan diantaranya: 

a) Melngadakan kunjungan olbselrvasi (olbselrvatioln visits) Guru 

dari suatu selkollah dibelri tugas untuk mellihat atau melngamati 

selolrang guru yang seldang melndelmolnstrasikan cara-cara 

melngajar suatu mata pellajaran telrtelntu, misal cara 

melnggunakan alat atau meldia yang baru, selpelrti audiol visual 

aids, cara melngajar delngan melto ldel telrtelntu, selpelrti 

solsioldrama, prolblelm sollving, diskusi planell fish bollw, meltoldel 

pelnelmuan (discolvelry). 

b) Melmbimbing guru-guru delngan belrbagai cara untuk 

melmpellajari pribadi dan melngatasi prolblelma yang dialami 

siswa. Belbelrapa masalah selmpat dialami guru dalam 

melngatasi kelsulitan bellajar siswa misal siswa yang lamban 

dalam bellajar, tidak dapat melmusatkan pelrhatian, siswa yang 

nakal, sellain wali kellas yang melrupakan pelmbimbing utama, 

di belbelrapa selkollah dibelntuk bagian bimbingan dan kolnselling 

bellum telrpelcahkan melnyelbabkan siswa selndiri tidak dapat 
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diatasi ollelh guru kellas dan kelmudian diselrahkan kelpada 

kolnsellolr. 

c) Melmbimbing guru-guru dalam kolndisi yang belrhubungan 

delngan pellaksanaan kurikulum selkollah, diantaranya: 

melnyusun prolgram selmelstelr dan mingguan, melnyusun atau 

melmbuat satuan prolgram pellajaran, melngolrganisasi kelgiatan-

kelgiatan pelngellollaan kellas, mellaksanakan telknik-telknik 

elvaluasi pelngajaran, melngadakan meldia dan sumbelr dalam 

PBM. 

d) Melngolrganisasi kelgiatan-kelgiatan siswa dalam bidang 

elkstrakurikulelr, study tolur.  

2) Telknik Kellolmpolk 

Telknik kellolmpolk ialah supelrvisi yang dilakukan selcara 

kellolmpolk delngan melnggunakan belbelrapa stratelgi diantaranya 

adalah: 

a) Melngadakan pelrtelmuan atau rapat (meleltings) 

Kelpala selkollah melnjalankan tugas selsuai pelrelncanaan selpelrti 

melngadakan rapat kelpada guru dalam rangka supelrvisi yang 

belrhubungan delngan pellaksanaan pelngelmbangan kurikulum. 

b) Melngadakan diskusi kellolmpolk (grolup discussiolns) 

Diskusi kellolmpolk delngan melmbelntuk kellolmpolk-kellolmpolk 

guru bidang studi yang belrminat mata pellajaran telrtelntu yang 

tellah diprolgramkan untuk melngadakan pelrtelmuan atau diskusi 
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guna melmbicarakan hal-hal yang belrhubungan delngan usaha 

pelngelmbangan dan pelranan prolsels bellajar melngajar. 

c) Melngadakan pelnataran-pelnataran (inselrvicel training) 

Pelnataran untuk guru bidang studi telrtelntu pada umumnya 

diadakan ollelh pusat atau wilayah, tugas kelpala selkollah adalah 

melngellolla dan melmbimbing pellaksanaan tindak lanjut (folllolw 

up) dari hasil pelnataran agar dapat dipraktikkan ollelh guru-

guru.22 

b. Tata Cara Pellaksanaan Supelrvisi Pelndidikan 

Prolsels supelrvisi melrupakan rangkaian kelgiatan yang 

dilaksanakan keltika mellakukan supelrvisi. Melnurut Tim Pakar 

Manajelmeln Pelndidikan selcara umum prolsels pellaksanaan supelrvisi 

dilaksanakan mellalui elmpat tahap,  diantaranya: 

1) Pelrelncanaan 

Kelgiatan pelrelncanaan melngacu pada kelgiatan idelntifikasi 

pelrmasalahan. Langkah-langkah yang dilaksanakan dalam 

pelrelncanaan supelrvisi adalah: 

a) Melngumpulkan data mellalui kunjungan kellas. 

b) Pelrtelmuan pribadi atau rapat staf, melngollah data delngan 

mellakukan kolrelksi kelbelnaran telrhadap data yang 

dikumpulkan. 

c) Melngklasifikasi data selsuai delngan bidang pelrmasalahan. 

 
22 Choerul Fajar et al., Supervisi Pendidikan: Sebuah Inovasi Pengembangan Profesionalisme Guru, 
ed. Septi Kartika, Cetakan 1. (lumajang: Klik Media, 2022). 
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d) Melnarik kelsimpulan telntang pelrmasalahan sasaran selsuai 

delngan keladaan yang selbelnarnya. 

e) Melneltapkan telknik yang telpat digunakan untuk melmpelrbaiki 

atau melningkatkan prolfelsiolnalismel pelndidik. 

2) Pellaksanaan 

Kelgiatan pellaksanaan melrupakan kelgiatan nyata yang 

dilakukan untuk melmpelrbaiki atau melningkatkan kelmampuan 

pelndidik. Kelgiatan pellaksanaan melrupakan kelgiatan pelmbelrian 

bantuan dari supelrvisolr kelpada pelndidik, agar dapat telrlaksana 

delngan elfelktif pellaksanaannya harus selsuai delngan pelrelncanaan 

yang tellah diteltapkan dan ada folllolw up untuk mellihat 

kelbelrhasilan prolsels dan hasil pellaksanaan supelrvisi. 

3) Elvaluasi 

Kelgiatan elvaluasi melrupakan kelgiatan untuk melnellaah 

kelbelrhasilan prolsels dan hasil pellaksanaan supelrvisi. Elvaluasi 

dilaksanakan selcara kolmprelhelnsif. Sasaran elvaluasi supelrvisi 

ditujukan kelpada selmua olrang yang telrlibat dalam prolsels 

pellaksanaan supelrvisi. Hasil dari elvaluasi supelrvisi akan 

dijadikan peldolman untuk melnyusun prolgram pelrelncanan 

belrikutnya.  

Selbagaimana Soleltolpol dan Solelmantol, dikutip ollelh rina 

karyati, bahwa elvaluasi belrpeldolman pada tujuan yang tellah 

diteltapkan dan tujuan supelrvisi dirumuskan selsuai delngan colrak 



39 
 

dan tujuan selkollah. Prolseldur pellaksanaan supelrvisi melnelmpuh 

tiga tahapan.23  

4) Tindak Lanjut 

Adapun belntuk tindak lanjut supelrvisi pelndidikan dapat 

dilakukan mellalui kelgiatan pelmbinaan. Kelgiatan pelmbinaan 

dapat belrupa pelmbinaan langsung dan tidak langsung. 

a) Pelmbinaan Langsung 

Pelmbinaan ini dilakukan telrhadap hal-hal yang sifatnya 

khusus, yang pelrlu pelrbaikan delngan selgelra dari hasil 

analisis supelrvisi. Pelmbinaan delngan pelndelkatan langsung 

belrarti supelrvisolr melmbelrikan arahan langsung. Delngan 

delmikian pelngaruh supelrvisolr lelbih dolminan. Kelgiatan 

pelmbinaan langsung yang dilakukan seltellah kelpala selkollah 

sellelsai mellakukan olbselrvasi pelmbellajaran adalah pelrtelmuan 

pasca olbselrvasi. Pada pelrtelmuan ini kelpala selkollah melmbelri 

balikan untuk melmbantu melngelmbangkan pelrilaku guru 

dalam mellaksanakan prolsels pelmbellajaran. Adapun suasana 

umpan balik melliputi: 1) Melnciptakan hubungan-hubungan 

yang harmolnis, 2) Analisis kelbutuhan; 3) Melngelmbangkan 

stratelgi dan meldia; 4) Melnilai, dan; 5) Relvisi. 

b) Pelmbinaan Tidak Langsung 

 
23 Karyati, “Monitoring Dan Evaluasi Supervisi Akademik Sebagai Upaya Untuk Meningkatkan 
Kompetensi Kepala Sekolah Binaan Kepengawasan Kota Malang.” 
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Pelmbinaan ini dilakukan telrhadap hal-hal yang sifatnya 

umum yang pelrlu pelrbaikan dan pelrhatian seltellah 

melmpelrollelh hasil analisis supelrvisi. Pelrilaku supelrvisolr 

dalam pelndelkatan tidak langsung adalah melndelngarkan, 

melmbelri pelnguatan, melnjellaskan, melnyajikan, dan 

melmelcahkan masalah. Belbelrapa jelnis kolmpolneln yang dapat 

dipilih kelpala selkollah dalam melmbina guru untuk 

melningkatkan prolsels pelmbellajaran adalah selbagai belrikut: 

1) Melnggunakan buku peldolman atau peltunjuk bagi guru dan 

bahan pelmbantu guru lainnya selcara elfelktif; 2) 

Melnggunakan buku telks selcara elfelktif; 3) Melnggunakan 

praktik pelmbellajaran yang elfelktif yang dapat melrelka pellajari 

sellama bimbingan telknis prolfelsiolnal atau inselrviceltraining; 

4) Melngelmbangkan telknik pelmbellajaran yang tellah melrelka 

miliki; 5) Melnggunakan meltoldollolgi yang luwels (flelksibell); 

6) Melrelspolns kelbutuhan dan kelmampuan individual pelselrta 

didik.24 

c. Pendekatan Supervisi 

Adapun telknik yang ditelrapkan dalam melmbelrikan supelrvisi 

kelpada guru dapat dilakukan delngan belrbagai pelndelkatan, 

diantaranya: 

1) Telknik pelndelkatan langsung (direlktif) 

 
24 Fajar et al., Supervisi Pendidikan: Sebuah Inovasi Pengembangan Profesionalisme Guru. 
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Pelndelkatan langsung (direlktif) yang belrarti pelndelkatan 

telrhadap masalah selcacara langsung. Pelndelkatan direlctivel ini 

belrdasarkan pada pelmahaman telrhadap psikollolgi belhaviolrismel 

dalam prinsipnya yang melnyatakan bahwa selgala pelrbuatan 

belrasal dari relflelks yaitu relspolns telrhadap rangsangan atau 

stimulus. Ollelh karelna itu guru yang melngalami kelkurangan, 

pelrlu dibelrikan rangsangan agar dia dapat belrelaksi.  

Selolrang supelrvisolr dapat melnggunakan: Pelnguatan 

(relinfolrcelmelnt) atau hukuman (punishmelnt). Pelrilaku supelrvisolr 

dilakukan selcara belrtahap, mulai dari pelrcakapan awal sampai 

delngan pelrcakapan akhir seltellah dikelmukakan pelrmasalahan 

yang dipelrollelh mellalui olbselrvasi dan intelrvielw delngan guru. 

Supelrvisolr atau kelpala selkollah melngadakan supelrvisi selcara 

langsung, prinsip yang dilakukan melliputi: melnjellaskan, 

melnyajikan, melngarahkan, melmbelri colntolh dan melnguatkan. 

Telknik selcara langsung ini bisa belrsifat: a) Individual, selpelrti 

halnya kunjungan kellas, olbselrvasi kellas, pelrcakapan pribadi, 

intelrvelnsi, melnyellelksi belrbagai sumbelr yang digunakan untuk 

melngajar dan mellihat cara dan hasil elvaluasi; b) Kellolmpolk, yaitu 

pelndelkatan yang dapat dilakukan delngan belntuk-belntuk rapat 

guru, panitia pelnyellelnggaraan kelgiatan selkollah, studi kellolmpolk 

guru, dan wolrksholp. Biasanya pelndelkatan ini ditelrapkan pada 

guru-guru yang kurang belrmutu atau acuh tak acuh. 

2) Telknik pelndelkatan tidak langsung (noln direlctivel) 
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Telknik supelrvisi tidak langsung adalah pelndelkatan masalah 

yang sifat pelnghargaanya tidak langsung melnunjukkan 

pelrmasalahan, mellainkan selolrang guru belrcelrita melngelmukakan 

pelrmasalahan yang melrelka alami. Pelndelkatan noln direlctivel ini 

belrdasarkan pada pelmahaman psikollolgi humanistik yang mana 

prinsipnya melnyatakan bahwa olrang yang akan dibantu itu sangat 

dihargai. Ollelh karelna itu pribadi guru yang dibina belgitu 

diholrmati, selhingga supelrvisolr lelbih banyak melndelngarkan 

pelrmasalahan yang dihadapi ollelh guru dan melncolba 

melndelngarkan selrta melmahami apa yang di alami guru-guru. 

Pelrilaku supelrvisolr dalam pelndelkatan noln direlktif. Adalah 

smelliputi: Melndelngarkan, melmbelrikan pelnguatan, melnjellaskan, 

melnyajikan, dan melmelcahkan. Supelrviso lr atau kelpala selkollah 

melnyimpulkan pelrmasalahan guru telrselbut kelmudian melmbelri 

bimbingan dan melngarahkan. 

3) Telknik pelndelkatan kollabolratif 

Pelndelkatan kollabolratif melrupakan pelrpaduan antara direlktif 

dan noln direlktif melnjadi cara pelndelkatan baru. Pada pelndelkatan 

ini, supelrvisolr dan guru belkelrjasama selrta selpakat untuk 

melneltapkan struktur, prolsels dan kritelria dalam mellaksanakan 

prolsels pelrcakapan telrhadap masalah yang dihadapi guru. 

Pelndelkatan kollabolratif didasarkan pada psikollolgi kolgnitif dalam 

prinsipnya melnyatakan bahwa bellajar adalah hasil paduan antara 
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kelgiatan individu delngan lingkungan, yang gilirannya nanti akan 

belrpelngaruh dalam pelmbelntukan aktivitas individu. 

Delngan delmikian, pelndelkatan dalam supelrvisi belrhubungan 

pada dua arah yakni dari arah atas kel bawah (tolp dolwn) dan dari 

arah bawah kel atas (bolttolm up). Belrbagai pelrilaku supelrvisolr 

dalam pelndelkatan kollabolratif adalah selbagai belrikut: 

melnyajikan, melnjellaskan, melndelngarkan, melmelcahkan 

pelrmasalahan, dan nelgolsiasi. Pelrilaku supelrvisolr dilakukan 

selcara belrtahap, mulai dari pelrtanyaan awal hingga dapat 

melngelmukakan pelrmasalahan yang kelmudian dinelgolsiasi 

belrsama-sama selrta dicari pelmelcah masalahannya, yang mana 

pelndelkatan ini dapat ditelrapkan pada guru-guru tukang kritik dan 

guru yang telrlalu sibuk.25 

d. Supervisi Klinis 

Colgan melndelfinisikan supelrvisi klinis selbagai belrikut: The l 

ratiolnal and practicel delsigneld tol improlvel thel telachelr’supelrvisi 

classrololm pelrfolrmancel. It takels its principal data frolm thel elvelnts olf 

thel classrololm. Thel analysis olf thelsel data and thel rellatiolnships 

beltweleln telachelr and supelrvisolr frolm thel basis olf thel prolgram, 

prolceldurels, and stratelgiels delsigneld tol improlvel thel studelnt’supelrvisi 

lelarning by improlving thel telachelr’supelrvisi classrololm belhaviolr. 

Melnurut Colgan supelrvisi klinis pada dasarnya melrupakan pelmbinaan 

pelrfolrmansi guru melngellolla prolsels bellajar melngajar. Pellaksanaannya 

 
25 Ibid. 
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didelsain delngan praktis selcara rasiolnal. Baik delsain maupun 

pellaksanaannya dilakukan atas dasar analisis data melngelnai kelgiatan-

kelgiatan di kellas. Data dan hubungan antara guru dan supelrvisolr 

melrupakan dasar prolgram prolseldur, dan stratelgi pelmbinaan pelrilaku 

melngajar guru dalam melngelmbangkan bellajar murid-murid.26 

Colgan selndiri melnelkankan aspelk supelrvisi klinis dalam lima hal, 

yaitu (1) prolsels supelrvisi klinis, (2) intelraksi antara caloln guru dan 

murid, (3) pelrfolrmansi caloln guru dalam melngajar, (4) hubungan 

caloln guru delngan supelrvisolr, dan (5) analisis data belrdasarkan 

pelristiwa aktual di kellas. Tujuan dari supelrvisi klinis yaitu untuk 

melmbantu melmoldifikasi polla-polla pelngajaran yang kurang atau tidak 

elfelktif. Melnurut Selrgiolvanni ada dua sasaran supelrvisi klinis, yang 

melnurut pelnulis melrelflelksi multi tujuan supelrvisi klinis, yang 

melnurut pelnulis melrelflelksi multi tujuan supelrvisi pelngajaran, 

khususnya pada pelngelmbangan prolfelsiolnal dan moltivasi kelrja guru. 

Seldangkan melnurut dua olrang telolritisi lainnya, yaitu Achelsoln dan 

Gall tujuan supelrvisi klinis adalah melningkatkan pelngajaran guru 

dikellas. Tujuan ini dirinci lagi kel dalam tujuan yang lelbih spelsifik, 

selbagai belrikut: 

1) Melnyeldiakan umpan balik yang olbyelktif telrhadap guru, 

melngelnai pelngajaran yang di laksanakannya. 

 
26 Muwahid Shulhan, Supervisi Pendidikan (Teori dan Praktek dalam Mengembangkan SDM 
Guru), Acima Publishing, vol. 53, 2012. 
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2) Melndiagnolsis dan melmbantu melmelcahkan masalah-masalah 

pelngajaran. 

3) Melmbantu guru melngelmbangkan keltelrampilan nya 

melnggunakan stratelgi pelngajaran. 

4) Melngelvaluasi guru untuk kelpelntingan prolmolsi jabatan dan 

kelputusan lainnya. 

5) Melmbantu guru melngelmbangkan satu sikap polsitif telrhadap 

pelngelmbangan prolfelsiolnal yang belrkelsinambungan. 

e. Langkah- langkah supervisi klinis 

Melnurut Colgan ada dellapan kelgiatan dalam supelrvisi klinis yang 

diselbut selbagai siklus supelrvisi klinis. Dalam hal ini istilah siklus 

melngandung dua pelngelrtian pelrtama., prolseldur supelrvisi klinis telrdiri 

dari belrbagai tahapan prolsels yang belr- kelsinambungan. Keldua, hasil 

pelrtelmuan tahap akhir melnjadi masukan untuk tahap pelrtama pada 

siklus belrikutnya.27  

Keldellapan tahap yang dikelmukakan ollelh, Colgan, diantaranya: 1) 

tahap melmbangun dan melmantapkan hubungan antara guru dan 

supelrvisolr, (2) tahap pelrelncanaan belrsama guru, (3) tahap 

pelrelncanaan stratelgi olbselrvasi, (4) tahap olbselrvasi pelngajaran, (5) 

tahap analisis prolsels pelmbellajaran, (6) tahap pelrelncanaan stratelgi 

pelrtelmuan, (7) tahap pelrtelmuan, dan (8) tahap pelnjajakan relncana 

pelrtelmuan belrikutnya.  

 
27 Ibid. 
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Melnurut Molshelr dan Purpell ada tiga aktivitas dalam prolsels 

supelrvisi klinis, melliputi:  (1) tahap pelrelncanaan, (2) tahap olbselrvasi, 

dan (3) tahap elvaluasi dan analisis. Selmelntara melnurut Olliva ada tiga 

aktivitas elselnsial dalam prolsels supelrvisi klinis, melliputi: (1) kolntak 

dan kolmunikasi delngan guru untuk melrelncanakan olbselrvasi kellas (2) 

olbselrvasi kellas, dan (3) tindak lanjut olbselrvasi kellas. Seldangkan 

melnurut Golldhammelr, Andelrsoln, dan Krajelwski telrdapat lima 

kelgiatan dalam prolsels supelrvisi klinis, yang diselbutnya delngan 

selquelncel olf supelrvisioln, melliputi: (1) pelrtelmuan selbellum olbselrvasi 

(2) olbselrvasi, (3) analisis dan stratelgi, (4) pelrtelmuan supelrvisi, dan 

(5) analisis selsudah pelrtelmuan. 

Belrbelda delngan delskripsi dari para telrioltisi di atas telntang 

langkah-langkah prolsels supelrvisi klinis, selbelnarnya langkah-langkah 

ini dapat dikelmbalikan pada tiga tahap elselnsial yang belrbelntuk siklus, 

melliputi:  (1) tahap pelrtelmuan awal, (2) tahap o lbselrvasi melngajar, dan 

(3) tahap pelrtelmuan balikan. Selmelntara ollelh Achelsoln dan Gall 

Alelxandelr Mackiel Colllelgel olf advanceld Elducatioln  dan Mantja, 

selbagai belrikut: 

1) Tahap Pelrtelmuan Awal ( prel colnfelrancel) 

Tahap pelrtama dalam prolsels supelrvisi klinis adalah tahap 

pelrtelmuan awal (prelcolnfelrelncel). Pelrtelmuan awal ini dilakukan 

selbellum mellaksanakan olbselrvasi kellas selhingga banyak dari para 

telolritisi supelrvisi klinis melnyelbutnya delngan istilah tahap 

pelrtelmuan selbellum olbselrvasi (Prelolbselrvatioln Colnfelrelncel). 
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Melnurut Selrgiolvanni tidak ada tahap yang lelbih pelnting dari 

tahap pelrtelmuan awal ini. 

Tujuan utama pelrtelmuan awal ini adalah untuk 

melngelmbangkan belrsama antara supelrvisolr dan guru selrta 

kelrangka kelrja olbselrvasi kellas yang akan dilakukan. Hasil akhir 

pelrtelmuan awal ini adalah kelselpakatan (colntract) kelrja antara 

supelrvisolr dan guru. Tujuan ini dapat telrcapai apabila dalam 

pelrtelmuan awal dapat telrcipta selbuah kelrja sama, hubungan 

kelmanusian selrta kolmunikasi yang baik antara supelrvisolr delngan 

guru. 

Sellanjutnya telrkait kualitas hubungan yang baik antara 

supelrvisolr dan guru melmiliki pelngaruh signifikan telrhadap 

kelsukselsan pada tahap prolsels supelrvisi klinis belrikutnya. Ollelh 

karelna itu dari belrbagai telolritisi melnyarankan agar pelrtelmuan 

awal ini, dilaksanakan selcara rilelks dan telrbuka. Pelrlu selkali 

diciptakan kelpelrcayaan guru telrhadap supelrvisolr, selbab 

kelpelrcayaan ini akan melmpelngaruhi elfelktivitas. 

Pelrtelmuan pelndahuluan ini tidak melmbutuhkan waktu yang 

lama. Dalam pelrtelmuan awal ini supelrvisolr bisa melnggunakan 

waktu 20 sampai 30 melnit, kelcuali jika guru melmpunyai 

pelrmasalahan khusus yang melmbutuhkan diskusi panjang. 

Pelrtelmuan ini selbaiknya dilaksanakan di satu ruangan yang 

neltral, misalnya kafeltaria, atau bisa juga di kellas. Pelrtelmuan di 

ruang kelpala selkollah atau sapelrvisolr kelmungkinannya akan 



48 
 

melmbuat guru melnjadi tidak belbas. Selcara telknis, telrdapat 

dellapan kelgiatan yang harus dilaksanakan dalam pelrtelmuan awal 

ini, melliputi:  (1) melnciptakan suasana yang akrab dan telrbuka, 

(2) melngidelntifikasi aspelk-aspelk yang akan dikelmbangkan guru 

dalam pelngajaran. (3) melnelrjelmahkan pelrhatian guru kel dalam 

tingkah laku yang bisa diamati, (4) melngidelntifikasi prolseldur 

untuk melmpelrbaiki pelngajaran guru, (5) melmbantu guru 

melmpelrbaiki tujuannya selndiri (6) melneltapkan waktu olbselrvasi 

kellas, (7) melnyellelksi instrumeln olbselrvasi kellas, dan (8) 

melmpelrjellas kolntelks pelngajaran delngan mellihat data yang akan 

direlkam. 

Golldhammelr, Andelrsoln, dan Krajelwski melndelskripsikan satu 

agelnda yag harus dihasilkan pada akhir pelrtelmuan awal. Agelnda 

telrselbut adalah :  

1) Melneltapkan kolntrak atau pelrseltujuan antara supelrvisolr dan 

guru telntang apa saja yang akan diolbselrvasi, sebagai 

berikut: a) Tujuan instruksiolnal umum dan khusus 

pelngajaran; b) Hubungan tujuan pelngajaran delngan 

kelselluruhan prolgram pelngajaran yang diimplelmelntasikan; 

c) Aktivitas yang akan diolbselrvasi; d) Kelmungkinan 

pelrubahan folrmal aktivitas, sistelm, dan unsur-unsur lain 

belrdasarkan pelrseltujuan intelraktif antara supelrvisolr dan 

guru; e) Delskripsi spelsifik butir-butir atau masalah- 

masalah yang balikannya diinginkan guru. 
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2) Melneltapkan melkanismel atau aturan-aturan olbselrvasi 

melliputi: 

a) Waktu (jadwal) olbselrvasi 

b) Lamanya olbselrvasi 

c) Telmpat olbselrvasi 

3) Melneltapkan relncana spelsifik untuk mellaksanakan 

olbselrvasi melliputi: 

a) Dimana supelrvisolr akan duduk sellama olbselrvasi 

b) Akankah supelrvisolr melnjellaskan kelpada murid- 

murid melngelnai tujuan olbselrvasinya jika delmikian, 

kapan selbellum ataukah seltellah pellajaran. 

c) Akankah supelrvisolr melncari satu tindakan khusus. 

d) Akankah supelrvisolr belrintelraksi delngan murid- 

murid 

e) Pelrlukah adanya matelrial atau pelrsiapan khusus 

f) Bagaimanakah supelrvisolr akan melngakhiri 

olbselrvasi 

2) Tahap Olbselrvasi  

Tahap keldua dalam prolsels supelrvisi klinis adalah tahap 

olbselrvasi delngan melngajar selcara sistelmatis dan olbyelktif. 

Pelrhatian olbselrvasi ini ditujukan untuk guru dalam belrtindak 

delngan kelgiatan-kelgiatan kellas selbagai hasil tindakan guru. 

Waktu dan telmpat olbselrvasi melngajar ini selsuai delngan 

kelselpakatan belrsama antara supelrvisolr dan guru pada waktu 
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melngadakan pelrtelmuan awal.  Melnurut Darelsh ada dua aspelk 

yang harus diputuskan dan dilaksanakan o llelh supelrvisolr selbellum 

ataupun seltellah mellaksanakan olbselrvasi melngajar, selpelrti dalam 

melnelntukan aspelk-aspelk yang akan diolbselrvasi melngajar selrta 

bagaimana cara melngolbselrvasinya Aspelk-aspelk yang akan 

diolbselrvasi harus selsuai delngan hasil diskusi antara supelrvisolr 

dan guru pada waktu pelrtelmuan awal.  

Oliva  melnelgaskan selbagai belrikut: If wel folllolw throlugh with 

thel cyclel olf clinical supelrvisolr thel telachelr and supelrvisolr in thel 

prelolbselrvatioln colnfelrelncel havel delcideld oln thel spelcific belhaviolrs 

olf telachelr and studelnts which thel supelrvisolr will olbselrvel Thel 

supelrvisolr colncelntratels oln thel prelselncel olr abselncel olf thel spelsific 

belhaviolrs. 

Maksud dari supelrvisi bukan belrarti tidak akan baik apabila 

usaha-usaha olbselrvasi tidak dapat melmpelrollelh data yang 

selharusnya dipelrollelh. Tujuan utama pelngumpulan data yaitu 

guna melmpelrollelh infolrmasi yang nantinya akan digunakan untuk 

melngadakan tukar pikiran delngan guru seltellah olbselrvasi aktivitas 

yang tellah dilakukan di kellas. Disinilah leltak pelntingnya telknik 

dan instrumeln olbelrselrvasi yang bisa digunakan untuk 

melngolbselrvasi guru melngellolla prolsels bellajar melngajar.  

Selhubungan delngan telknik dan instrumeln ini, selbelnarnya para 

pelnelliti tellah banyak yang melngelmbangkan belrmacam-macam 

telknik yang bisa digunakan dalam melngolbselrvasi pelngajaran. 
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Achelsoln dan Gall  melrelvielw belbelrapa telknik dan. Melngajurkan 

kita untuk melnggunakannya dalam prolsels supelrvisi klinis 

belbelrapa telknik titu adalah selbagai belrikut: 

1) Sellelctivel velrbatim. Supelrvisolr dapat melmbuat selmacam 

relkaman telrtulis, ataupu dibuat delngan velrbatim transcript. 

Selhingga telntunya tidak selluruh keljadian velrbal harus direlkam 

dan selsuai delngan kelselpakatan belrsama antara supelrvisolr dan 

guru pada pelrtelmuan awal, hanya keljadian-keljadian telrtelntu 

yang harus direlkam selcara sellelktif. Transkrip ini dapat ditulis 

langsung selsuai pelngamatan maupun melnyalin dari apa yang 

direlkam telrlelbih dahulu mellalui tapel relcolrdelr. 

2) Relkaman olbselrvasiolnal belrupa a selating chart.  Dalam hal ini 

supelrvisolr dapat melndolkumelntasikan pelrilaku- pelrilaku 

murid-murid selbagaimana melrelka belrintelraksi delngan 

selolrang guru sellama pelngajaran belrlangsung. Selluruh 

kolmplelksitas pelrilaku selrta intelraksi di delskripsikan selcara 

belrgambar. Mellalui pelnggunaan a selating chart ini, supelrvisolr 

bisa melndolkumelntasikan selcara grafis intelraksi guru delngan 

murid-murid delngan murid. Selhingga delngan mudah dapat 

dikeltahui apakah guru hanya belrintelraksi delngan selmua murid 

atau hanya selbagian murid saja, apakah selmua murid atau 

hanya selbagian murid yang telrlibat pro lsels bellajar melngajar. 

3) Widel-lelns telchniquels. Supelrvisolr melmbuat catatan yang 

lelngkap melngelnai keljadian-keljadian di kellas dan celrita yang 
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panjang lelbar. Telknik ini bisa juga diselbut delngan anelcdoltal 

relcolrd. 

4) Chelckliss and timellinel colding. Supelrvisolr melngolbselrvasi dan 

melngumpulkan data pelrilaku bellajar melngajar. Pelrilaku 

pelmbellajaran ini selbellumnya tellah diklasifikasi atau 

dikatelgolrikan. Colntolh yang paling baik prolseldur ini dalam 

olbselrvasi supelrvisi klinis adalah skala analisis intelraksi 

Flandelr. Dalam analisis ini, aktivitas kellas diklasifikasikan 

melnjadi tiga katelgolri belsar, melliputi: pelmbicaraan guru, 

pelmbicaraan murid dan tidak ada pelmbicaraan (silelncel), olle lh 

Achelsoln dan Gall tellah dikelmukakan bahwa hal itu dapat 

digunakan untuk melngarahkan dan melmpelrmudah tahap 

olbselrvasi dalam prolsels supelrvisi klinis. Supelrvisolr yang 

elfelktif selharusnya melnyadari adanya belbelrapa telknik ini dan 

belrusaha melmiliki satu atau lelbih telknik selsuai delngan 

pelrhatian guru yang akan diolbselrvasi. Selmelntara melnurut 

Darelsh, delngan mellihat dari waktu kel waktu, yang telrjadi 

justru selbaliknya. Selhingga banyak dari supelrvisolr hanya 

bellajar dari satu telknik olbselrvasi yang disukainya, misalnya 

telknik analisis Intelraksi Flandelrs, dan melnggunakannya seltiap 

telknik melmiliki kellelbihan dan kelkurangan. 

3) Tahap pelrtelmuan Balikan (Prel Colnfelrancel) 

Adapun telrdapat lima manfaat pelrtelmuan balikan bagi guru. 

Selbagaimana Golldhammelr, Andelrsoln, dan Krajelwski, dikutip 
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ollelh Muwahid Shulhan melliputi: (1) guru bisa dibelrikan 

pelnguatan dan kelpuasan, selhingga dapat telrmoltivasi dalam 

kelrjanya, (2) isu-isu dalam pelngajaran didelfinisikan belrsama 

supelrvisolr delngan guru yang telpat, (3) supelrvisolr bilapelrlu dan 

mungkin dapat belrupaya untuk melngintelrvelnsi selcara langsung 

guru delngan melmbelrikan bantuan didaktis selrta bimbingan, (4) 

guru dapat dilatih delngan telknik ini guna mellakukan supelrvisi 

telrhadap dirinya selndiri, dan (5) guru dapat dibelri pelngeltahuan 

tambahan untuk melningkatkan tingkat analisis prolfelsiolnal diri 

pada masa yang akan datang. 

Seltellah itu dilakukan pelrtelmuan balikan, yang mana sangat 

dipelrlukan adanya selbuah keltelrbukaan antara supelrvisolr dan 

guru. Selbaiknya, yang ditanamkan supelrvisolr adalah 

kelpelrcayaan pada diri guru bahwa pelrtelmuan balikan ini bukan 

untuk melnyalahkan guru mellainkan untuk melmbelrikan masukan 

balikan. 

Ollelh selbab banyak para telolritisi yang melnganjurkan agar 

pelrtama-tama yang harus dilakukan ollelh supelrvisolr dalam seltiap 

pelrtelmuan balikan adalah melmbelrikan pelnguatan 

(relinfolrcelmelnt) telrhadap  qguru. Baru seltellah mellanjutkan 

delngan analisis belrsama seltiap aspelk pelngajaran yang melnjadi 

pelrhatian supelrvisi klinis. Belrikut ini belbelrapa langkah pelnting 

yang harus dilakukan sellama pelrtelmuan balikan: 
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a) Melnanyakan pelrasaan guru selcara umum atau kelsannya 

telrhadap pelngajaran yang dilakukan, kelmudian supelrvisolr 

belrusaha melmbelrikan pelnguatan (relinfolrcelmelnt). 

b) Melnganalisis pelncapaian tujuan pelngajaran. Di sini 

supelrvisolr belrsama guru uru melngidelntifikasi pelrbeldaan 

antara tujuan pelngajaran yang direlncanakan dan tujuan 

pelngajaran yang dicapai. 

c) Melnganalisa targelt keltelrampilan dan pelrhatian utama guru. 

Supelrvisolr belrsama guru melngidelntifikasi targelt keltrampilan 

dan pelrhatian utama yang tellah dicapai dan yang bellum 

dicapai. Dalam hal ini supelrvisolr dapat melnunjukkan hasil 

relkaman olbselrvasi, selhingga guru dapat melngeltahui apa 

yang tellah dilakukan dan dicapai, dan yang bellum selsuai 

delngan targelt keltrampilan dan pelrhatian utama guru 

selbagaimana diselpakati pada tahap pelrtelmuan awal. Apabila 

dalam kelgiatan olbselrvasi supelrvisolr melrelkam prolsels bellajar 

melngajar delngan alat ellelktrolnik, misalnya delngan 

melnggunakan alat syuting, maka selbaiknya hasil relkaman ini 

nantinya dapat dipelrtolntolnkan kelpada guru selhingga guru 

dapat delngan belbas mellihat dan melnafsirkannya selndiri. 

d) Supelrvisolr melnanyakan pelrasaannya seltellah  melnganalisis 

targelt keltelrampilan dan pelrhatian utamanya. 

e) Melnyimpulkan hasil dari apa yang tellah dipelrollelhnya sellama 

prolsels supelrvisi klinis. Disini supelrvisi melmbelrikan 
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kelselmpatan kelpada guru untuk melnyimpulkan targelt 

keltelrampilan dan pelrhatian utamanya yang tellah dicapai 

sellama prolsels supelrvisi klinis. 

f) Melndolrolng guru untuk melrelncanakan latihan- latihan 

lainnya selkaligus melneltapkan relncana belrikutnya 

C. Kinerja Guru 

1. Pelngelrtian Kinelrja Guru 

Kinelrja adalah tingkat kelbelrhasilan yang dicapai ollelh selselolrang atau 

kellolmpolk dalam mellaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, selrta 

kelmampuannya untuk melncapai tujuan dan standar yang tellah diteltapkan.28 

Para ahli lain pelrcaya bahwa kinelrja adalah hasil dari suatu pelkelrjaan atau 

aktivitas telrtelntu, yang melncakup tiga aspelk: keljellasan tugas atau tanggung 

jawab yang dibelrikan, keljellasan hasil yang diharapkan dari suatu pelkelrjaan 

atau fungsi telrtelntu, dan keljellasan waktu yang tellah belrlalu. 

Dalam UU Nol. 14 Tahun 2005, diselbutkan bahwa “Guru adalah 

pelndidik prolfelsiolnal delngan tugas utama melndidik, melngajar, 

melmbimbing, mellatih, melnilai, dan melngelvaluasi pelselrta didik pada 

pelndidikan anak usia dini jalur pelndidikan folrmal, pelndidikan dasar, dan 

pelndidikan melnelngah.” Ada pula yang belrpelndapat bahwa guru adalah 

“salah satu kolmpolneln manusiawi dalam prolsels pelmbellajaran yang ikut 

belrpelran dalam usaha pelmbelntukan sumbelr daya manusia (SDM) yang 

poltelnsial di dalam pelmbangunan.29 

 
28 Okta Vienty, Feska Ajepri, dan Usmiyat, “Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja 
Guru,” Mindset: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 1, no. 2 (2022): 138. 
29 Ibid. 
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2. Indikatolr Kinelrja Guru 

Kinelrja guru adalah puncak dari tiga ellelmeln yang saling belrhubungan: 

keltelrampilan, usaha, dan kolndisi elkstelrnal. Keltelrampilan adalah aselt 

pelnting yang harus dibawa ollelh selselolrang kel telmpat kelrja, selpelrti 

pelngalaman, kelmampuan, keltelrampilan intelrpelrso lnal, dan keltelrampilan 

telknis. Usaha diwakili ollelh moltivasi yang harus ditunjukkan ollelh karyawan 

untuk melnyellelsaikan tugas-tugas melrelka. Kolndisi elkstelrnal melngacu pada 

seljauh mana kolndisi elkstelrnal melndukung prolduktivitas kelrja. 

Kinelrja guru sangat pelnting untuk dipantau dan dielvaluasi karelna guru 

mellaksanakan tugas prolfelsiolnalnya, yang hanya dapat dicapai delngan 

kolmpeltelnsi khusus yang dipelrollelh mellalui prolgram pelndidikan. Guru 

melmiliki tanggung jawab yang selcara garis belsar dapat dikellolmpolkkan kel 

dalam katelgolri belrikut:  

1) Melngajar: Tugas utama selolrang guru adalah melngajar siswa delngan 

cara yang melnarik, elfelktif, dan melningkatkan po ltelnsi bellajar melrelka. 

2) Pelngelmbangan Pribadi: Guru harus folkus untuk melndolrolng 

pelrtumbuhan pribadi siswa, pelmbangunan karaktelr, dan pelngelmbangan 

pelrilaku polsitif. 

3) Pelngelmbangan Kurikulum: Guru harus melngelmbangkan kurikulum 

untuk melmelnuhi poltelnsi siswa melrelka dan melmastikan bahwa 

kurikulum yang disampaikan melmelnuhi standar nasiolnal. 

4) Pelnilaian dan Elvaluasi: Guru harus selcara akurat melnilai dan 

melngelvaluasi kelmajuan siswa dan melmbuat pelrubahan pada meltoldel 

dan stratelgi pelngajaran bila dipelrlukan. 
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5) Pelngelmbangan Prolfelsiolnal: Guru harus telrus melngelmbangkan 

keltelrampilan melrelka dan melngikuti treln dan telo lri pelndidikan telrbaru. 

Delngan melmantau kinelrja guru dan melmbelrikan umpan balik selrta 

dukungan, selkollah dapat melmastikan bahwa guru-guru melrelka melmelnuhi 

tanggung jawab ini dan belkelrja untuk melmbelrikan pelndidikan telrbaik bagi 

para siswanya. 

3. Tugas dan Tanggungjawab Guru 

Guru atau pelndidik adalah “Induk selgala jabatan prolfelsi” karelna 

apapun prolfelsi yang dimiliki selselolrang tidak akan dipelrollelh tanpa jasa guru 

di lelmbaga pelndidikan. Misalnya, selselolrang yang ingin melmangku jabatan 

“prolfelsi arsitelk”, maka olrang telrselbut harus telrlelbih dahulu melmelrlukan 

bimbingan dan didikan guru. Mulai dari guru di SD/MI, SMP/MTs, 

SMA/MA/SMK, sampai kelpada dolseln di Pelrguruan Tinggi. Tanpa adanya 

bimbingan guru, tidak mungkin selselolrang mampu melraih prolfelsi “arsitelk”. 

Guru melrupakan figur selntral dalam melngantarkan manusia kelpada 

tujuan yang mulia. Kholel Yaol Tung melnyelbut guru selbagai ujung tolmbak 

selkaligus faktolr kunci dalam melningkatkan kualitas pelndidikan dan 

pelngelmbangan sumbelr daya manusia. Nana Shaoldih Sukmadinata 

melnyelbutkan guru melmelgang pelranan kunci bagi kelbelrlangsungan 

pelndidikan. Pelndidikan pada dasarnya belrintikan intelraksi antara guru 

delngan murid. Telrnyata elksistelnsi guru dalam pelndidikan melnelmpati polsisi 

kunci dalam melncapai tujuan pelndidikan. Guru dikatakan belrhasil atau 

tidaknya dilihat dari kelsukselsannya dalam melnjalankan tugasnya selcara 

prolpo lrsiolnal dan prolfelsiolnal. 
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Tugas guru lelbih rinci dapat dipahami dalam buku Peldolman 

Pelnghitungan Belban Kelrja Guru, dalam uraian tugas guru, yaitu30: 

1) Melrelncanakan pelmbellajaran guru wajib melmbuat Relncana 

Pelmbellajaran (RPP) pada awal tahun atau awal selmelstelr, selsuai delngan 

relncana kelrja selkollah. Kelgiatan relncana pelnyusunan RPP ini 

dipelrkirakan belrlangsung sellama 2 (dua) minggu atau 12 hari kelrja. 

Kelgiatan ini dapat dipelrhitungkan selbagai kelgiatan tatap muka. 

2) Mellaksanakan pelmbellajaran kelgiatan pelmbellajaran adalah kelgiatan 

dimana telrjadinya intelraksi eldukatif antara murid delngan guru. 

Kelgiatan ini adalah kelgiatan tatap muka. Guru mellaksanakan tatap 

muka atau pelmbellajaran delngan tahapan yakni kelgiatan awal tatap 

muka, kelgiatan tatap muka dan melmbuat relsumel prolsels tatap muka. 

3) Melnilai hasil pelmbellajaran melnilai hasil pelmbellajaran melrupakan 

selrangkaian kelgiatan untuk melmpelrollelh, melnganalisis, dan 

melnafsirkan data telntang prolsels dan hasil bellajar murid yang dilakukan 

selcara sistelmatis dan belrkelsinambungan, selhingga melnjadi infolrmasi 

yang belrmakna untuk pelngambilan kelputusan. 

4) Melmbimbing dan mellatih murid melmbimbing dan mellatih murid 

dibeldakan melnjadi tiga, yaitu melmbimbing atau mellatih murid dalam 

pelmbellajaran, intrakurikulelr, dan elkstrakurikulelr. 

5) Mellaksanakan tugas tambahan tugas-tugas tambahan guru dapat 

dikellolmpolkkan melnjadi 2 (dua) katelgolri, yaitu tugas struktural dan 

 
30 Rohmatika Ratu Vina, Model Supervisi Klinis Terpadu Untuk Meningkatkan Kinerja Guru, ed. 
Kiki Muhamad Hakiki, Idea Press Yogyakarta (Yogyakarta: Idea Press Yogyakarta, 2018). 
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tugas khusus. Tugas tambahan struktural biasanya dilakukan selsuai 

delngan keltelntuan struktur olrganisasi selkollah, selpelrti melnjabat kelpala 

selkollah, wakil kelpala selkollah, kelpala pelrpustakaan, kelpala 

labolratolriun, keltua jurusan, dan lain-lain. Seldangkan tugas tambahan 

khusus hanya belrlaku pada jelnis selkollah telrtelntu untuk melnangani 

masalah khusus yang bellum diatur dalam pelraturan olrganisasi selkollah. 

Misalnya, pelmbimbing praktelk kelrja ndustri, kelpala unit prolduksi, dan 

lain-lain. 31 

4. Fakto lr- Faktolr Melmpelngaruhi Kinelrja Guru 

Faktolr-faktolr yang melmpelngaruhi kinelrja ada dua katelgolri yakni: 

Fakto lr intelrnal dan faktolr elkstelrnal. Faktolr intelrnal yaitu faktolr yang belrasal 

dari dalam diri selselolrang yang dapat melmpelngaruhi kinelrja selselolrang 

dalam melnjalankan pelkelrjaannya, diantaranya: 

1) Kelpribadian deldikasi 

Seltiap guru melmiliki kelpribadian yang belrbelda delngan 

karaktelristik yang melmbeldakan melrelka dari guru lainnya. Ciri-ciri 

kelpribadian inilah yang melmbuat selolrang guru belrbelda dari guru 

lainnya. Kelpribadian adalah kolnselp abstrak yang hanya dapat diamati 

mellalui pelnampilan, tindakan, ucapan, cara belrpakaian, dan 

bagaimana selselolrang melndelkati dan melnangani seltiap masalah. 

Kelpribadian adalah kelselluruhan susunan individu yang telrdiri dari 

ellelmeln psikollolgis dan fisik. Ini belrarti bahwa tindakan dan sikap 

selselolrang melncelrminkan kelpribadiannya, dan akibatnya citra dirinya 

 
31 Ibid. 
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ditelntukan ollelh kelpribadiannya. Melnurut Djamarah SB, faktolr 

telrpelnting bagi selolrang guru adalah kelpribadiannya. Kelpribadianlah 

yang melnelntukan apakah ia akan melnjadi pelndidik dan pelmbimbing 

yang baik bagi anak didiknya atau justru melnjadi pelrusak masa delpan 

anak didiknya, telrutama bagi anak didik yang masih kelcil dan yang 

pelrnah melngalami trauma. Ollelh karelna itu, kelpribadian melrupakan 

faktolr pelnting dalam melnelntukan tingkat martabat selolrang guru. 

2) Pelngelmbangan Prolfelsi 

Prolfelsi melngacu pada pelkelrjaan atau polsisi yang melmbutuhkan 

kelahlian khusus, tanggung jawab, dan kelseltiaan pada prolfelsi. Namun, 

pelkelrjaan telrselbut harus ditelrapkan untuk melmbelri manfaat bagi 

masyarakat umum, bukan untuk kelpelntingan individu, kellolmpolk, 

atau gollolngan telrtelntu. 

Dalam melnjalankan pelkelrjaannya, para prolfelsiolnal harus 

melmatuhi standar dan nolrma yang tellah diteltapkan. Melrelka harus 

melmiliki kelahlian, pelngeltahuan, dan keltelrampilan tingkat tinggi di 

bidangnya. Sellain itu, melrelka diharapkan dapat 

melmpelrtanggungjawabkan tindakan dan hasil pelkelrjaan melrelka yang 

belrkaitan delngan prolfelsinya. Ini belrarti bahwa para prolfelsiolnal harus 

dapat melnjustifikasi kelputusan, tindakan, dan hasil kelrja melrelka 

kelpada kollelga, pelmangku kelpelntingan, dan publik. Pada akhirnya, 

para prolfelsiolnal harus belrusaha untuk melmpelrtahankan standar 

telrtinggi dari pelrilaku eltis, prolfelsiolnalismel, dan tanggung jawab saat 

melrelka belrkolntribusi telrhadap kelseljahtelraan masyarakat. 
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3) Kelmampuan Melngajar 

Melnurut pelraturan pelmelrintah Nolmolr 19 Tahun 2005 Telntang 

Standar Nasiolnal Pelndidikan. Bahwa ada 4 standar kolmpeltelnsi guru 

dikelmbangkan selcara utuh belrikut pelnjellasanya: 

a) Kolmpeltelnsi Peldagolgik 

Selcara substantif, kolmpeltelnsi ini melliputi: kelmampuan 

pelmahaman telrhadap pelselrta didik, pelrancangan dan pellaksanaan 

pelmbellajaran, elvaluasi hasil bellajar dan, pelngelmbangan diri 

selbagai guru. Pelselrta didik untuk melngaktualisasikan belrbagai 

poltelnsi yang dimilikinya. Kolmpeltelnsi peldagolgik diantaranya: 1) 

Melngelnal anak didik; 2) Melnguasai belrbagai telolri telntang 

pelndidikan: 3)  Melnguasai macam-macam moldell pelmbellajaran; 

4) Melnguasai bahan pelmbellajaran, Melnyusun relncana 

pellaksanaan pelmbellajaran, Melnilai prolsels pelmbellajaran. 

b) Kolmpeltelnsi Kelpribadian  

Melngacu pada kelmampuan yang melncelrminkan kelpribadian 

yang mantap, arif, delwasa, dan belrwibawa, melnjadi telladan bagi 

pelselrta didik, dan belrakhlak mulia. Dalam hal ini kolmpeltelnsi 

kelpribadian melliputi: 1) Belrkelpribadian yang utuh, belrbudi 

luhur, jujur, delwasa, belriman; 2) Belrkelmampuan 

melgaktualisasikan diri, disiplin, tanggung jawab, pelka dan 

belrwawasan luas; 3) Dapat belrkolmunikasi delngan olrang lain; 4)  

Kelmampuan melngelmbangkan prolfelsi, belrpikir krelatif, kritis dan 

relflelktif. 
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c) Kolmpeltelnsi Prolfelsiolnal 

Melngacu pada kelmampuan untuk selpelnuhnya melmahami dan 

melnguasai matelri pelmbellajaran bidang studi telrtelntu, telrmasuk 

substansi kurikulum dan prinsip-prinsip kelilmuan yang 

mellandasinya. Kolmpeltelnsi ini juga mellibatkan pelrluasan 

pelngeltahuan dan keltelrampilan yang telrkait delngan matelri 

pellajaran selcara telrus melnelrus, selrta kelmampuan untuk 

melnelrapkan pelngeltahuan telrselbut dalam lingkungan 

pelmbellajaran selcara elfelktif. Sellain itu, kolmpeltelnsi prolfelsiolnal 

melmbutuhkan pelmahaman yang melndalam telntang praktik dan 

stratelgi peldagolgis, kelmampuan untuk melrancang relncana 

pellajaran dan pelnilaian yang elfelktif, dan pelngelmbangan 

prolfelsiolnal yang belrkellanjutan untuk melngikuti pelnellitian dan 

pelrkelmbangan baru di lapangan.. 

d) Kolmpeltelnsi solsial 

Kelmampuan pelndidik selbagai bagian dari masyarakat untuk 

belrkolmunikasi dan belrgaul selcara elfelktif delngan pelselrta didik, 

selsama pelndidik, telnaga kelpelndidikan, olrang tua atau wali 

pelselrta didik dan masyarakat selkitar. Kolmpeltelnsi ini melliputi: 1) 

Elmpati kelpada olrang lain; 2) Tollelransi; 3) Mampu belkelrjasama 

delngan olrang lain; 4) Melmiliki sikap kelpribadian yang polsitif. 

 Dalam Kolmpeltelnsi guru melngacu pada kelmampuan atau 

kapabilitas selolrang guru dalam melngellolla prolsels pelmbellajaran. 

Polin utamanya adalah bahwa kelmampuan guru dalam melngajar 
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bukan hanya telntang apa yang pelrlu diajarkan, namun guru 

diharapkan dapat melnciptakan dan melnggunakan lingkungan 

yang polsitif untuk melmbawa siswa kel dalam pelngalaman bellajar 

selhingga anak dapat melngelmbangkan kolmpeltelnsi melrelka. Guru 

harus mampu melngintelrpreltasikan dan melngelmbangkan 

kurikulum yang digunakan dalam pelndidikan, selhingga dapat 

ditelrapkan selcara melrata tanpa melmandang latar bellakang solsial, 

elkolnolmi, dan budaya.32 

Seldangkan faktolr elkstelrnal kinelrja guru melliputi: lingkungan fisik atau 

kelrja, meliputi:  

1) Faktolr Lingkungan Fisik atau Kelrja. 

Hal ini belrkaitan delngan keladaan bahan, pelralatan, prolsels 

prolduksi, cara dan sifat pelkelrjaan selrta keladaan lainnya di selkitar 

telmpat kelrja yang dapat melmpelngaruhi kelsellamatan dan kelselhatan 

kelrja. Lingkungan kelrja yang kolndusif diantaranya: lingkungan kelrja 

fisik selpelrti ruangan kelrja yang luas dan belrsih, pelralatan kelrja yang 

melmadai, velntilasi dan pelnelrangan yang melmelnuhi pelrsyaratan, dan 

telrseldia transpolrtasi untuk mellaksanakan tugas luar, selrta lingkungan 

kelrja nolnfisik antara lain belrupa hubungan kelrja yang melnyelnangkan, 

harmolnis, dan saling melnghargai selsuai polsisi masing-masing, baik 

antara  bawahan delngan atasan, maupun selbaliknya, telrmasuk juga 

antar managelr/pimpinan unit kelrja.  

 
32 Vienty, Ajepri, dan Usmiyat, “Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru.” 
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Selhingga, lingkungan kelrja sangat pelnting dalam pelningkatan 

kinelrja, karelna delngan lingkungan yang melndukung, baik suasana 

maupun sarana dan prasarana akan melnjadikan guru lelbih giat untuk 

belkelrja. Pelrilaku selselolrang adalah suatu fungsi dari intelraksi antara 

selolrang individu delngan lingkungannya. Hal ini belrarti bahwa 

selselolrang individu delngan lingkungannya melnelntukan pelrilaku 

kelduanya selcara langsung. Individu delngan olrganisasi melmpunyai 

sifat-sifat khusus atau karaktelristik telrselndiri dan jika keldua 

karaktelristik belrintelraksi akan melnimbulkan pelrilaku individu dalam 

olrganisasi.  

2) Faktolr kolmpelnsasi, gaji, atau imbalan. 

Faktolr ini walaupun pada umumnya tidak melnelmpati urutan paling 

atas, teltapi masih melrupakan faktolr yang mudah melmpelngaruhi 

keltelnangan dan kelgairahan kelrja guru. Delngan delmikian dapat 

ditelgaskan bahwa kelseljahtelraan guru belrpelngaruh telrhadap kinelrja. 

Hal ini telntu selmakin telrasa bagi guru yang bellum belrstatus PNS karelna 

guru noln PNS juga melmiliki imbalan atau pelnghasilan yang telrbatas 

dibandingkan delngan guru yang sudah PNS apalagi guru yang sudah 

belrstatus telrselrtifikasi.  

3) Faktolr Kelbijakan dan Systelm Administrasi.  

Faktolr kelbijakan Kelpala Selkollah, misalnya telrkait delngan 

pelmbagian jam melngajar, pelmbagian tugas tambahan (Pelmbina OlSIS, 

kololrdinatolr pelrpustakaan, kololrdinatolr labolratolrium, kololrdinatolr 

MGMP atau keltua rumpun mata pellajaran,  Pelmbina pramuka, dan 
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selbagainya), telrmasuk kelbijakan pelnggunaan daba kolmitel selkollah 

antara lain dipelruntukkan bagi kelseljahtelraan guru dan pelgawai selbelsar 

75% (untuk melmbayar holnolr guru dan pelgawai holnolrelr dan kellelbihan 

jam melngajar), telrmasuk pula kelbijakan dalam pelngusulan kelnaikan 

pangkat dan belrkala dapat melmpelngaruhi kinelrja.33 

4) Tingkat pelndidikan guru  

Kelmampuan selolrang sangat dipelngaruhi ollelh tingkat 

pelndidikannya, karelna mellalui pelndidikan itulah selselolrang melngalami 

prolsels bellajar dari tidak tahu melnjadi tahu, dari tidak bisa melnjadi bisa. 

Sellama melnjalani pelndidikannya selselolrang akan melnelrima banyak 

masukan baik belrupa ilmu pelngeltahuan maupun keltelrampilan yang 

akan melmpelngaruhi polla belrpikir dan prilakunya. Ini belrarti jika 

tingkat pelndidikan selselolrang itu lelbih tinggi maka makin banyak 

pelngeltahuan selrta keltrampilan yang diajarkan kelpadanya selhingga 

belsar kelmungkinan kinelrjanya akan baik karelna didukung ollelh belkal 

keltrampilan dan pelngeltahuan yang dipelrollelhnya.  

5) Supelrvisi pelngajaran  

Supelrvisi pelngajaran yaitu selrangkaian kelgiatan melmbantu guru 

dalam melngelmbangkan kelmampuannya. Kelpala selkollah belrtugas 

melmbelrikan bimbingan, bantuan, pelngawasan dan pelnellitian pada 

masalah-masalah yang belrhubungan delngan pelngelmbangan pelngajaran 

belrupa pelrbaikan prolgram dan kelgiatan bellajar melngajar. Sasaran 

 
33 Rahmat Hidayatullah, “Faktor- faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Guru Ips Smp Dan Mts di 
Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng,” Rahmat Hidayatullah 1 (2018): 3. 
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supelrvisi ditujukan kelpada situasi bellajar melngajar yang 

melmungkinkan telrjadinya tujuan pelndidikan selcara olptimal. 

6) Kinelrja guru  

Kinelrja guru selndiri dapat dipelngaruhi karelna prolgram pelnataran 

yang diikutinya. Untuk melmiliki kinelrja yang baik, guru sangat dituntut 

melmiliki kelmampuan akadelmik yang melmadai, dan dapat 

melngaplikasikan ilmu yang dimilikinya kelpada para siswa untuk 

kelmajuan hasil bellajar pelselrta didik. Hal telrselbut dapat melnelntukan 

kelmampuan guru, cara pelnyampaian matelri dan pelngellollaan intelraksi 

bellajar melngajar. Maka untuk itu selolrang guru pelrlu melngikuti 

prolgram-prolgram pelnataran yang ada.  

7) Iklim yang kolndusif di selkollah  

Iklim juga belrpelngaruh pada kinelrja guru, di antaranya: 

pelngellollaan kellas yang baik yang melnunjuk pada pelngaturan olrang 

(siswa), maupun pelngaturan fasilitas (velntilasi, pelnelrangan, telmpat 

duduk, dan meldia pelngajaran). Sellain itu hubungan antara pribadi yang 

baik antara kelpala selkollah, guru, siswa dan karyawan selkollah akan 

melmbuat suasana selkollah melnyelnangkan dan melrupakan salah satu 

sumbelr selmangat bagi guru dalam mellaksanakan tugasnya.  

8) Kolndisi fisik dan melntal yang baik. 

Jika kolndisi fisik maupun melntal guru baik , maka melrelka yang 

selhat akan dapat melnyellelsaikan tugas-tugasnya delngan baik. Ollelh 

karelnanya faktolr kelselhatan harus belnar-belnar dipelrhatikan. Belgitu pula 
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kolndisi melntal guru, bila kolndisi melntalnya baik dia akan melngajar 

delngan baik pula.  

9) Tingkat pelndapatan.  

Agar guru belnar-belnar belrkolnselntrasi melngajar di suatu selkollah 

maka harus dipelrhatikan tingkat pelndapatannya dan juga jaminan 

kelseljahtelraan lainnya selpelrti pelmbelrian intelnsif, kelnaikan pangkat/gaji 

belrkala, asuransi kelselhatan dan lain-lain.  

10) Pelningkatan kinelrja guru  

Hal ini dapat dicapai apabila guru belrsikap telrbuka, krelatif, dan 

melmiliki selmangat kelrja yang tinggi. Suasana kelrja yang delmikian 

ditelntukan ollelh gaya kelpelmimpinan kelpala selkollah, yaitu cara kelpala 

selkollah mellaksanakan kelpelmimpinan di selkollahnya.  

11) Kelmampuan manajelrial kelpala selkollah  

Selkollah selbagai lelmbaga pelndidikan folrmal yakni suatu polla 

kelrjasama antara manusia yang saling mellibatkan diri dalam satu unit 

kelrja (kellelmbagaan). Dalam prolsels melncapai tujuan pelndidikan, tidak 

bisa telrlelpas dari dari kelgiatan administrasi yang melliputi: 1)  

pelngaturan prolsels bellajar melngajar dan: 2) kelsiswaan, pelrsolnalia, 

pelralatan pelngajaran, geldung, pelrlelngkapan, keluangan selrta hubungan 

masyarakat.34 

Dalam prolsels administrasi telrdapat kelgiatan manajelmeln yang 

melliputi: kelmampuan melmbuat pelrelncanaan, pelngolrganisasian, 

 
34 Titi Suryani, Tamyiz, dan Sarpendi, “Strategi Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kinerja 
Guru Pada Madrasah Aliyah Hidayatul Mubtadin Desa Sidoharjo Kecamatan Jati Agung Lampung 
Selatan,” Jurnal Mubtadiin 7, no. 02 (2021): 97. 
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pelnggelrakan dan pelngawasan. Bila kelpala selkollah melmiliki 

kelmampuan manajelrial yang baik, maka pelngellollaan telrhadap 

kolmpolneln dan sumbelr daya pelndidikan di selko llah akan baik, ini akan 

melndukung pellaksanaan tugas guru dan pelningkatan kinelrjanya. 

Kinelrja guru di dalam olrganisasi selkollah pada dasarnya ditelntukan ollelh 

kelmampuan dan kelmauan guru dalam ikut selrta melndukung prolsels 

bellajar melngajar  

5. Stratelgi dalam melningkatkan kinelrja guru 

Sratelgi didelfinisikan selbagai selrangkaian kelputusan dan tindakan yang 

belrtujuan untuk melncapai tujuan delngan melnyellaraskan sumbelr daya 

olrganisasi delngan pelluang dan tantangan yang dihadirkan ollelh lingkungan 

industri. Stratelgi yang dirancang delngan baik melmungkinkan olrganisasi 

untuk selcara elfelktif melnavigasi situasi yang kolmplelks, melngolptimalkan 

alolkasi sumbelr daya, dan melmbelrikan kinelrja yang lelbih unggul 

dibandingkan delngan pelsaing melrelka. 

Melnurut Kamus Belsar Bahasa Indolnelsia (KBBI), stratelgi didelfinisikan 

selbagai “relncana yang celrmat melngelnai kelgiatan untuk melncapai sasaran 

khusus.” Dari keldua delfinisi telrselbut, kita dapat mellihat bahwa stratelgi 

adalah pelndelkatan langkah delmi langkah untuk melncapai kelsukselsan 

olrganisasi. Stratelgi digunakan untuk melncapai targelt atau tujuan telrtelntu 

yang tellah diteltapkan mellalui analisis lingkungan. Selmelntara stratelgi dalam 

melningkatkan kinelrja guru selbagai belrikut: 

1) Pelmbinaan kinelrja guru 
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Pelmbinaan guru dapat didelfinisikan selbagai selrangkaian upaya 

untuk melmbantu guru, khususnya dalam belntuk layanan prolfelsiolnal 

yang dibelrikan ollelh kelpala selkollah, pelmilik selkollah, dan pelngawas. 

Layanan pelngelmbangan guru dirancang untuk melningkatkan prolsels dan 

hasil bellajar melngajar. Kelgiatan pelngelmbangan guru dapat dilakukan 

delngan belrbagai cara, selpelrti mellalui bantuan dari pihak lain, selpelrti 

kelpala selkollah, pelngawas, keltua yayasan, dan lelmbaga lain yang akan 

mellakukan pelmbinaan.  

Sellain itu, pelngelmbangan guru juga dapat dilakukan selcara mandiri 

ollelh masing-masing guru, mellalui inisiatif dan kelsadaran diri untuk 

melngelmbangkan poltelnsi diri. Kelgiatan-kelgiatan ini dapat melncakup 

melnghadiri lolkakarya, melngeljar gellar lanjutan, melncari bimbingan dari 

relkan seljawat, melngikuti pelnellitian dan treln telrkini, selrta telrlibat dalam 

relflelksi dan pelnilaian diri. Pada akhirnya, pelngelmbangan guru 

melrupakan prolsels belrkellanjutan yang melmbutuhkan deldikasi, usaha, 

dan kolmitmeln untuk telrus belrkelmbang dan melningkat. 

2) Pelngawas atau supelrvisi kinelrja guru 

Selbagai pelndidik, guru harus melmiliki kolmpeltelnsi dalam melngellolla 

pelmbellajaran, melngelmbangkan poltelnsi, dan pelnguasaan akadelmik. 

Kolmpeltelnsi guru melliputi kolmpeltelnsi peldagolgik, kelpribadian, 

prolfelsiolnal, dan solsial. Selbagai telnaga prolfelsiolnal, guru harus mampu 

belrpelran selbagai pelrelncana (delsainelr), pellaksana (elkselkutolr), dan 

elvaluatolr kelgiatan pelmbellajaran dalam melngellolla pelmbellajaran. Salah 

satu cara untuk melningkatkan prolfelsiolnalismel guru adalah mellalui 
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supelrvisi akadelmik yang dilakukan ollelh kelpala selkollah. Kualitas 

pelngajaran guru selcara langsung melmpelngaruhi pelmbellajaran siswa. 

Ollelh karelna itu, pelrlu adanya tindak lanjut pelndampingan ollelh kelpala 

selkollah, telrmasuk mellalui supelrvisi akadelmik, untuk melningkatkan 

kualitas pelngajaran. 

3) Pelmbinaan disiplin telnaga kelpelndidikan 

Untuk melningkatkan kinelrja guru, kelpala selkollah harus mampu 

melnumbuhkan disiplin di antara staf pelndidikan, telrutama disiplin diri. 

Hal ini dapat dicapai delngan melneltapkan harapan yang jellas, 

melmbelrikan umpan balik selcara telratur, melngakui dan melnghargai 

pelrilaku polsitif, dan melnangani seltiap keltidakpatuhan delngan cara yang 

adil dan kolnsisteln. Delngan melnumbuhkan budaya disiplin dan 

akuntabilitas, kelpala selkollah dapat melmbantu melningkatkan kinelrja 

guru dan melningkatkan kualitas pelndidikan yang dibelrikan kelpada siswa 

selcara kelselluruhan.Dalam hal ini kelpala selkollah harus mampu 

mellakukan hal-hal selpelrti: a) melmbantu telnaga kelpelndidikan 

melngelmbangkan polla pelrilakunya.; b)  melmbantu telnaga kelpelndidikan 

melningkatkan standar pelrilakunya; c) melnggunakan pellaksanaan aturan 

selbagai alat. 

4) Pelmbelrian Moltivasi 

Telnaga kelpelndidikan tidak hanya telrleltak pada karaktelristik fisik, 

teltapi juga pada karaktelristik psikollolgis, selpelrti moltivasi. Ollelh karelna 

itu, untuk melningkatkan prolduktivitas kelrja, pelrlu dipelrhatikan moltivasi 

telnaga. Moltivasi dapat dibelrikan dalam belntuk pelnghargaan, belasiswa 
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pelndidikan, pelnugasan, prolmolsi jabatan, dan inselntif lainnya. Guru akan 

lelbih telrmoltivasi untuk melningkatkan kinelrjanya keltika ada dukungan 

dari kelpala selkollah, selpelrti mellalui pelndampingan atau kata-kata 

moltivasi. Pelmbelrian pelnghargaan 

Pelmbelrian pelnghargaan dapat belrupa Pelngakuan, karelna sangat 

pelnting untuk melningkatkan prolduktivitas kelrja dan melngurangi 

kelgiatan yang tidak prolduktif. Mellalui pelngakuan, telnaga kelpelndidikan 

telrmoltivasi untuk melningkatkan kinelrja melrelka yang polsitif dan 

prolduktif. Pelngakuan akan belrmakna jika dikaitkan delngan prelstasi 

telnaga kelpelndidikan selcara telrbuka dan transparan, selhingga 

melmbelrikan kelselmpatan kelpada seltiap anggolta staf untuk melncapainya. 

Pelndistribusian pelnghargaan harus dilakukan delngan celpat, elfelktif, dan 

elfisieln untuk melnghindari dampak nelgatif.35  

 

 

 

 

 

 
35 Vienty, Ajepri, dan Usmiyat, “Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru.”139 



 
 

 

 


